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SARI 
 
Yudho Nugroho. 2009. Peningkatan Hasil Belajar IPS Sejarah Menggunakan 
Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) Pada Siswa Kelas VIII 
Semester 2 SMP Negeri 30 Semarang Tahun Ajaran 2008/2009. Skripsi, Jurusan 
Sejarah, FIS UNNES. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Semarang. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran NHT 
 

Di SMP Negeri 30 Semarang proses pembelajaran sejarah belum dapat 
mengoptimalkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, terutama kelas VIIIF. 
Sesuai keterangan guru yang menyatakan bahwa kriteria ketuntasan minimal 
hanya sebesar  65,9%. Metode pembelajaran yang digunakan guru belum 
bervariasi, guru hanya menggunakan metode caramah. Pembelajaran yang 
diinginkan siswa adalah yang langsung diberikan guru (pembelajaran berpusat 
pada guru) tanpa siswa sendiri yang menemukan konsep materi tersebut. Oleh 
karena itu, dalam pembelajaran peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan proses 
terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia diterapkan model Numbered 
Heads Together (NHT) agar aktivitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua 
siklus dan setiap siklusnya terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah kelas VIIIF 
SMP Negeri 30 Semarang semester 2 tahun ajaran 2008/2009. Jenis data yang 
diperoleh adalah data primer dan data sekunder. Data primer meliputi aktivitas 
belajar siswa dan tanggapan siswa selama proses pembelajaran. Data sekunder 
meliputi kinerja guru dan tanggapan guru. Metode analisis data dengan metode 
deskriptif kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa aktivitas siswa mengalami 
peningkatan siklus 1 sebesar 72,7% dan siklus 2 sebesar 86,4% siswa yang 
memiliki nilai sekurang-kurangnya dengan kategori cukup, sedangkan hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan dari 65,9% pada pra siklus menjadi 72,7% 
pada siklus 1  dan 88,6% siklus 2 siswa yang mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal). Dari tanggapan siswa menunjukkan bahwa pembelajaran 
sejarah peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan proses terbentuknya Negara 
Kesatuan Republik Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran 
Numbered Heads Together (NHT) mendapat respon positif dari siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan proses terbentuknya 
Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan menggunakan model NHT dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi suatu bangsa karena tanpa 

pendidikan suatu bangsa tidak akan maju dan berkembang. Guna mewujudkan 

tujuan tersebut perlu dirancang sistem pendidikan yang baik dan bermutu. 

Apabila sistem pendidikan itu baik, bermutu dan berkualitas akan terbentuk 

bangsa yang berperadaban tinggi. Sebaliknya jika sistem pendidikannya 

kurang baik, kurang bermutu dan kurang berkualitas bangsa itu akan 

terbelakang. 

Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat 1 mengamanatkan bahwa 

setiap warga negara mempunyai hak untuk memperoleh pendidikan. 

Pendidikan tersebut dapat ditempuh baik melalui jalur pendidikan formal 

maupun jalur pendidikan non formal. Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional (UU Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 menyebutkan 

bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa; bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Sahlan, 

2002:19). 
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Berbagai kebijakan telah dibuat oleh pemerintah untuk memajukan 

dunia pendidikan, misalnya dengan memberlakukan Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) yang kemudian diperbaharui menjadi KTSP (Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan). Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) adalah 

kurikulum yang menekankan pada pengembangan kompetensi peserta didik 

(http://one.indoskripsi.com/2009/03/18/nurwachid). Dalam hal ini guru harus 

mampu membuktikan keprofesionalannya dalam menghantarkan peserta didik 

mencapai keberhasilan. Guru harus menggunakan berbagai pendekatan dan 

metode yang bervariasi. Berbeda dengan KBK, KTSP merupakan kurikulum 

operasional yang disusun, dikembangkan dan dilaksanakan oleh setiap satuan 

pendidikan (http://teoripembelajaran.teknodik.net/2008/12/01/adriyanto). 

KTSP merupakan model belajar yang berorientasi secara langsung pada 

siswa, di mana dapat diketahui bakat atau potensi masing-masing siswa dan 

berdasarkan teori yang ada siswa dapat menerapkan secara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari dan masyarakat. Kebijakan kurikulum tersebut 

diharapkan dapat memperbaiki pendidikan di Indonesia. Perkembangan 

kurikulum tersebut tidak selamanya menghasilkan pendidikan yang bermutu 

tanpa diiringi dengan perbaikan dibidang strategi pembelajaran, baik metode, 

media maupun model pembelajaran yang cocok. 

Kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di sekolah selama ini 

belum dapat memaksimalkan keaktifan siswa, misalnya pada saat guru 

mengajukan pertanyaan kepada siswa, siswa cenderung mengalihkan diri 

dengan cara diam dan berpura-pura berpikir, membaca buku dan cenderung 
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untuk tidak menjawab sehingga guru tidak mengetahui apakah siswa sudah 

paham atau belum dengan pelajaran yang diberikan. Sikap seperti itu harus 

diubah agar tujuan pendidikan dapat dicapai. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mengaktifkan siswa adalah dengan pendekatan pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu pembelajaran dimana para siswa 

bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai 

lima orang dengan kemampuan yang heterogen sehingga dapat membantu satu 

sama lain (Slavin, 2008:4). Maksud kelompok heterogen adalah terdiri dari 

siswa yang kemampuan akademik dan jenis kelamin berbeda-beda. Hal ini 

bermanfaat untuk melatih siswa menerima perbedaan pendapat dan bekerja 

sama dengan teman yang berbeda latar belakangnya. Pembelajaran kooperatif 

merupakan sebuah kelompok pengajaran yang melibatkan siswa bekerja 

secara kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama (Eggen dan Kauchak dalam 

Trianto, 2007:42). 

Pengajaran sejarah berfungsi untuk menyadarkan siswa akan adanya 

proses perubahan dan perkembangan masyarakat dalam dimensi waktu untuk 

membangun perspektif dan kesadaran sejarah dalam menemukan, memahami, 

menjelaskan masa kini, dan masa yang akan datang, serta jati diri bangsa 

(Kurnia dan Suryana, 2007:1). Melihat demikian pentingnya mata pelajaran 

IPS khususnya sejarah, maka guru harus dapat menerapkan model atau metode 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar. Keaktifan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar diharapkan 
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dapat membuat peserta didik tertarik dengan mata pelajaran dan hasil 

belajarpun dapat meningkat. Selain hal tersebut peserta didik juga bisa 

disiapkan untuk menjadi warga negara yang baik dan menghargai budaya 

bangsanya serta memiliki keterampilan sosial untuk bekal hidup 

bermasyarakat. 

Proses pembelajaran sejarah di SMP Negeri 30 Semarang belum dapat 

mengoptimalkan aktivitas belajar siswa. Hal tersebut dapat terlihat dari 

metode yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran. Metode yang 

digunakan belum bervariasi. Dalam proses pembelajaran guru kadang 

memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa, jawaban siswa biasanya 

serentak, kalau guru menunjuk salah satu siswa untuk menjawab kadang ada 

siswa yang tidak bisa menjawab karena siswa tersebut tidak memperhatikan 

penjelasan dari guru. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang penjelasan guru yang belum dimengerti oleh siswa tetapi 

tidak satu pun siswa yang menunjukkan jari untuk mengajukan pertanyaan. 

Dari hal-hal tersebut dapat dikatakan bahwa aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran rendah. 

Konsep-konsep yang diinginkan siswa adalah yang langsung diberikan 

guru (pembelajaran berpusat pada guru) tanpa siswa sendiri yang menemukan 

konsep-konsep tersebut. Akibatnya siswa hanya sekedar mengetahui konsep-

konsep tersebut tanpa memahaminya secara mendalam, tanpa mengetahui 

keterkaitan antara konsep yang satu dengan konsep yang lainnya, dan tanpa 

memahami konteks dari konsep yang mereka terima. 
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Kurangnya keaktifan siswa berdampak pada rendahnya pemahaman 

siswa dalam memahami konsep, mengakibatkan kualitas dari hasil belajar 

sejarah siswa belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu ≥ 67. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai Ulangan Tengah Semester ganap tahun 

2008/2009 yang hanya 65,9% siswa kelas VIIIF yang mencapai KKM. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan keaktifan siswa perlu menerapkan 

model pembelajaran yang lain. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan  keaktifan siswa adalah model pembelajaran kooperatif NHT 

(Numbered Heads Together). Pembelajaran kooperatif tipe NHT 

dikembangkan oleh Spencer Kagen pada tahun 1993. Pada umumnya NHT 

digunakan untuk melibatkan siswa dalam penguatan pemahaman pembelajaran 

atau mengecek pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

Materi peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan merupakan salah satu 

materi dalam pembelajaran IPS sejarah SMP kelas VIII semester 2. Dalam 

materi ini akan dibahas mengenai pendudukan militer Jepang di Indonesia, 

terbentuknya BPUPKI sampai dengan terjadinya peristiwa Rengasdengklok. 

Dalam pembelajaran ini akan diterapkan model Numbered Heads Together 

(NHT), siswa nantinya akan diberi tugas atau pertanyaan yang berhubungan 

dengan materi yang dipelajari di dalamnya, kemudian siswa bekerja sama 

dalam kelompok mengerjakan tugas tersebut. Selanjutnya guru akan 

menyebutkan salah satu nomor dari anggota kelompok untuk mewakili 

kelompoknya mengajukan pertanyaan dari guru sedangkan kelompok yang 

lain menaggapi jawaban dari kelompok itu, sehingga siswa memperoleh 
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konsep dengan cara mereka menemukan sendiri konsep tersebut melalui kerja 

sama. Dengan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan siswa untuk 

memahami materi yang telah disampaikan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan masalah pokok yaitu: 

1. Apakah model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa? 

2. Apakah model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Untuk memperoleh gambaran aktivitas belajar siswa kelas VIII SMP 

Negeri 30 Semarang pada pokok bahasan peristiwa sekitar proklamasi 

kemerdekaan Indonesia dengan model pembelajaran NHT. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 30 

Semarang pada pokok bahasan peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan 

Indonesia dengan model pembelajaran NHT. 
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D. Manfaat Penelitian 

 1. Bagi Siswa 

  Memperoleh pengalaman belajar  yang menyenangkan sehingga 

meningkatkan minat, motivasi dan hasil belajar sejarah. 

2. Bagi Guru 

a. Mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan model 

pembelajaran  Numbered Heads Together (NHT). 

b. Guru mendapat pengetahuan dalam pemilihan motode pembelajaran 

yang sesuai dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga lebih 

menarik minat siswa. 

3. Bagi Sekolah 

 Memberikan kontribusi kepada sekolah dalam rangka memaksimalkan 

potensi siswa dan kinerja guru dalam proses pembelajaran sejarah. 

 

E. Penegasan Istilah 

 1. Hasil Belajar 

  Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar 

setelah mengalami aktivitas belajar (Anni, 2005:4). Hasil belajar terwujud 

dalam penguasaan pengetahuan atau keterampilan seorang siswa yang 

dikembangkan pada mata pelajaran yang lazim ditunjukkan dengan nilai 

oleh guru atau pengajar. 
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2. Sejarah 

 Sejarah mengandung arti kejadian-kejadian yang dibuat manusia atau 

yang mempengaruhi manusia; perubahan atau kejadian yang berubah dari 

satu keadaan ke keadaan yang lainnya (Wasino, 2007:2) 

3. Model  Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

 Numbered Heads Together (NHT) atau penomoran berpikir bersama 

merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap 

struktur kelas tradisional (Trianto, 2007:62). Model pembelajaran ini 

pertama kali dikembangkan oleh Spencer Kagen pada tahun 1993. Pada 

umumnya NHT digunakan untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam 

menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek 

pemahaman siswa terhadap isi pelajaran tersebut. 

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

  Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari bagian 

awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

1. Bagian Awal 

  Bagian awal skripsi terdiri dari sampul, lembar berlogo, halaman 

judul, abstrak, halaman pengesahan, halaman motto dan persembahan, 

prakata, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

2. Bagian Isi 

Pada bagian ini memuat 5 bab yang terdiri dari: 



9 
 

Bab I:  Pendahuluan 

Bagian pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat hasil penelitian, penegasan istilah,  serta sistematika 

penulisan skripsi. 

Bab II:  Landasan Teori 

Bagian ini  berisi tentang landasan teoritis, kerangka berpikir dan 

hipotesis. 

Bab III:  Metode Penelitian 

Bagian ini berisi tentang tempat, waktu dan karakteristik subjek penelitian, 

faktor yang diteliti, rancangan penelitian, prosedur penelitian, data dan 

cara pengumpulan data, metode analisis data, indikator kinerja. 

Bab IV:  Pembahasan 

Bagian ini berisi hasil penelitian dan pembahasan penelitian. 

Bab V:  Simpulan dan Saran 

Berisi tentang kesimpulan dan saran. 

3. Bagian Akhir 

  Bagian akhir skripsi berisikan daftar pustaka dari buku serta 

kepustakaan lain yang digunakan sebagai acuan dalam skripsi dan juga 

lampiran-lampiran yang berisi kelengkapan data, instrumen, dan 

sebagainya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman (Hamalik, 2003:12). Belajar merupakan proses, suatu kegiatan 

dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi 

lebih luas dari itu, yakni mengalami. Belajar juga merupakan suatu proses 

perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. 

Belajar adalah suatu proses pribadi, tetapi juga proses sosial yang terjadi 

ketika masing-masing orang berhubungan dengan yang lain dan membangun 

pengertian dan pengetahuan bersama (Johnson & Smith dalam Lie, 2004:6). 

Menurut Gagne dan Berlier dalam Anni (2006:2), belajar adalah proses 

di mana suatu organisme mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman. 

Menutut David Ausable dalam Sugandi (2004:38), belajar bermakna adalah 

proses mengaitkan informasi baru dengan konsep yang relevan dan terdapat 

dalam struktur kognitif seseorang. 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa belajar 

adalah usaha yang dilakukan siswa yang meliputi aktivitas mental dan fisik 

terhadap lingkungan sehingga menghasilkan suatu pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, kecakapan, sikap dan tingkah laku sehingga belajar menjadi 

bermakna. 
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Belajar merupakan sebuah sistem yang di dalamnya terdapat berbagai 

unsur yang saling kait-mengkait sehingga menghasilkan perubahan perilaku 

(Gagne dalam Anni, 2005:3). Beberapa unsur tersebut yaitu: 

a. Pembelajar 

Pembelajar dapat berupa peserta didik. Rangsangan yang diterima oleh 

peserta didik atau pembelajar kemudian diorganisir dalam bentuk kegiatan 

syarat, beberapa rangasangan itu disimpan di dalam memorinya. 

b. Rangsangan 

Rangsangan bisa berasal dari berbagai benda yang berada disekitar 

lingkungan pembelajar. Agar pembelajar mampu belajar optimal, ia harus 

memfokuskan pada rangsangan tertentu yang diamati. 

c. Memori 

Memori pembelajar berisi berbagai kemampuan yang berupa pengatahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dihasilkan dari aktivitas belajar sebelumnya. 

d. Respon 

Respon merupakan tindakan yang dihasilkan dari aktualisasi memori. 

Respon dalam pembelajaran diamati pada akhir proses belajar yang disebut 

perubahn perilaku atau perubahan kinerja. 

Peristiwa belajar pada diri seseorang dapat diamati dari perbedaan 

perilaku (kinerja) sebelum dan setelah berada di dalam belajar. Ada beberapa 

faktor yang memberi kontribusi belajar, yaitu kondisi internal dan kondisi 

eksternal pembelajaran. 
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a. Kondisi Internal 

Kondisi internal mencakup kondisi fisik, seperti kesehatan organ tubuh; 

kondisi psikis,  seperti kemampuan intelektual, emosional; dan kondisi 

sosial, seperti kemampuan bersosialisasi dangan lingkungan. Kesempurnaan 

dan kualitas kondisi internal yang dimiliki oleh pembelajar akan 

berpengaruh terhadap kesiapan, proses, dan hasil belajar. 

b. Kondisi Eksternal 

Kondisi eksternal mencakup semua kondisi yang ada di lingkungan 

pembelajaran. Beberapa faktor eksternal seperti antara lain variasi dan 

tingkat kesulitan materi yang dipelajari, tempat belajar, iklim, suasana 

lingkungan dan budaya belajar masyarakat. 

Kedua faktor tersebut mempengaruhi kesiapan, proses dan hasil belajar 

pembelajaran (Anni, 2006:11). 

Pembelajaran secara umum adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

guru sedemikian rupa sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih 

baik. Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan 

sengaja. Oleh karena itu, pembelajaran mempunyai tujuan. Adapun tujuan 

pembelajaran menurut Sugandi (2004:22), adalah membantu agar siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran menguasai sejumlah pengetahuan, 

keterampilan dan sikap sesuai dengan isi proses pembelajaran tersebut. 

 

2. Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa 

Menurut Sardiman (2007:97), di dalam belajar perlu adanya aktivitas. 

Tanpa aktivitas proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik. Di 
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dalam aktivitas belajar ada beberapa prinsip yang berorientasi pada pandangan 

ilmu jiwa, yakni menurut pandangan ilmu jiwa lama dan pandangan ilmu jiwa 

modern. Menurut pandangan ilmu jiwa lama, aktivitas didominasi oleh guru 

sedang menurut pandangan ilmu jiwa modern, aktivitas didominasi oleh siswa. 

Menurut Paul B Diendrich dalam Sardiman (2007:101), aktivitas belajar 

dapat digolongkan dalam beberapa klasifikasi antara lain sebagi berikut: 

a. Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca, 

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 

b. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 

interupsi. 

c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, 

diskusi, musik, pidato. 

d. Writing activities, misalnya: menulis cerita, karangan, laporan, angket, 

menyalin. 

e. Drawing activities, seperti misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, 

diagram. 

f. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan 

percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, 

beternak. 

g. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil 

keputusan. 
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h. Emotional activities, seperti misalnya: menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 

Menurut Rousseau dalam Sardiman (2007:96), pengetahuan itu harus 

diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan 

sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri baik 

secara rohani maupun teknis. Ini menunjukkan setiap orang yang belajar harus 

aktif sendiri, tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar 

setelah mengalami aktivitas belajar (Anni, 2004:4). Bloom dalam Sugandi 

(2004:97), mengklasifikasikan hasil belajar secara garis besar menjadi 3 ranah, 

yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotofik. 

Hasil belajar kognitif berkenaan dengan aspek intelektual, seperti 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Hasil 

belajar psikomotor berkenaan dengan keterampilan psikomotor. Hasil belajar 

yang diharapkan pada perubahan psikomotor berhubungan dengan 

kemampuan yang harus dikuasai siswa mengerjakan sesuatu sebagai hasil 

penguasaan pengetahuan yang dipelajari. Ranah psikomotorik menunjukkan 

adanya kemampuan fisik seperti keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi 

objek dan koordinasi syaraf. Hal tersebut terlihat dari kinerja siswa terhadap 

tugas yang diberikan, dimana siswa diminta untuk menunjukkan kinerja yang 

memperlihatkan keterampilan-keterampilan tertentu atau kreasi mereka untuk 

membuat produk tertentu yang berhubungan dengan materi. 
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Hasil belajar afektif berkenaan dengan sikap, nilai, minat dan lain-lain. 

Hasil belajar yang harapkan dari perubahan afektif adalah sikap yang dapat 

berhubungan dengan aspek menerima, menaggapi, mengelola, dan menghayati 

yang mempengaruhi pikiran dan tindakan siswa. 

 

3. Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu pembelajaran di mana para 

siswa bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 

empat sampai lima orang dengan kemampuan yang heterogen sehingga 

dapat membantu satu sama lain (Slavin, 2008:4). 

Secara umum pembelajaran kooperatif mempunyai ciri-ciri seperti 

berikut: 

1) Semua siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk 

menuntaskan materi belajarnya dan mencapai kesuksesan kelompok. 

2) Semua anggota kelompok mempunyai tugas tertentu untuk 

mendukung tercapainya kesuksesan kelompok. 

3) Sumber atau bahan pelajaran dibicarakan dan dibahas dalam 

kelompok. 

4) Kelompok dibentuk dari siswa dengan kemampuan tinggi, sedang dan 

rendah, dan bila mungkin ras, suku, jemis kelamin, dan latar belakang 

sosial yang berbeda.  
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5) Selalu terjadi interaksi antar anggota kelompok dalam menyelesaikan 

tugas kelompok. 

6) Penilaian atau penghargaan diberikan pada usaha bersama kelompok. 

Setiap anggota kelompok berusaha menyelesaikan tugasnya untuk 

mencapai kesuksesan kelompok yang akan dinikmati bersama. 

 b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

  Tiga tujuan instruksional penting yang dapat dicapai dengan 

pembelajaran kooperatif adalah hasil belajar akademik, penerimaan 

terhadap keragaman dan pengembangan keterampilan sosial. 

1)  Hasil Belajar Akademik 

Pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa untuk memahami 

konsep-konsep yang sulit. Model struktur pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan penilaian siswa pada belajar akademik dan perubahan 

norma yang berhubungan dengan hasil belajar. Banyak anak muda yang 

tidak menyukai siswa yang menonjol dalam bidang akademik, tetapi 

mereka lebih menyukai siswa yang menonjol dalam bidang olahraga. 

Keberhasilan dalam bidang olahraga membawa keuntungan dalam 

kelompok. Namun keberhasilan dalam akademik hanya dinikmati oleh 

individu. 

Siswa dalam kelompok kemampuan atas akan menjadi tutor bagi 

siswa kemampuan rendah. Nantinya diharapkan kemampuan siswa 

kelompok bawah akan meningkat kerena bantuan temannya, dan siswa 
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membutuhkan pemikiran yang mendalam tentang materi-materi yang 

akan disampaikan (Ibrahim, 2000:8). 

2) Penerimaan terhadap Perbedaan Individu 

Pembelajaran kooperatif juga dapat menambah penerimaan siswa 

terhadap orang lain yang berbeda ras, budaya, kelas sosial, kemampuan 

dan ketikmampuan. Pembelajaraan kooperatif memberi peluang kepada 

siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling 

bergantung satu sama lain untuk menyelesaikan tugas bersama, dan 

dengan penghargaan kooperatif belajar untuk menghargai orang lain 

(Ibrahim, 2000:9). 

3) Pengembangan Keterampilan Sosial 

Pembelajaran kooperatif juga bertujuan untuk mengajarkan siswa 

keterampilan kerjasama dan kolaborasi. Sekarang ini banyak anak muda 

dan dewasa kurang dalam keterampilan sosial, padahal banyak pekerjaan 

orang dewasa yang harus dilakukan dalam organisasi yang anggotanya 

saling bergantung dan masyarakat juga semakin beragam (Ibrahim, 

2000:9). 

Menurut Lie (2004:31) untuk mencapai hasil yang maksimal, ada 

lima unsur model pembelajaran kooperatif yang harus diterapkan, yaitu: 

1) Saling Ketergantungan Positif 

   Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar 

perlu menyusun tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota 
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kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain bisa 

mencapai tujuan mereka. 

2)  Tanggung Jawab Perseorangan 

   Dalam model pembelajaran kooperatif, setiap siswa akan 

bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik. Kunci 

keberhasilan metode kerja kelompok adalah persiapan guru dalam 

penyusunan tugasnya. 

3) Tatap Muka 

   Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertatap 

muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para 

pembelajar manfaat yang menguntungkan semua anggota. Hasil 

pemikiran beberapa orang kaya dari pada hasil pemikiran dari satu 

orang saja. Lebih jauh lagi hasil kerja sama ini jauh lebih besar dari 

pada jumlah hasil masing-masing anggota. Inti dari tatap muka ini 

adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan dan mengisi 

kekurangan masing-masing anggota kelompok. 

4) Komunikasi Antar Anggota 

   Keterampilan berkomunikasi dalam kelompok merupakan 

proses yang panjang. Pembelajar tidak bisa langsung diharapkan 

menjadi komunikator yang handal dalam waktu sekejap. Namun, 

proses ini merupakan proses yang sangat bermanfaat dan perlu 

ditempuh untuk memperkaya pengalaman belajar dan pembinaan 

perkembangan mental dan emosional para siswa. 
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5) Evaluasi Proses Kelompok 

   Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok 

untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama 

mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. 

Waktu evaluasi tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompok, 

tetapi bisa diadakan selang beberapa waktu setelah beberapa kali 

siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Format evaluasi bisa 

bermacam-macam, tergantung pada tingkat pendidikan siswa.  

 c. Dasar Teori Pembelajaran Koopratif 

Slavin dalam Nurulita (2008:34)  menyatakan bahwa terdapat dua 

aspek penting yang mendasari keberhasilan dalam pembelajaran 

kooperatif yaitu teori motivasi dan kognitif. 

1) Teori Motivasi 

Motifasi siswa dalam pembelajaran koopertif terutama terletak 

pada bagaimana bentuk struktur pencapaian saat siswa melakukan 

kegiatan. Terdapat tiga macam struktur pencapaian tujuan seperti yang 

diidentifikasikan dalam teori motivasi, yaitu: 

a) Kooperatif/kerjasama, setiap upaya berorientasi pada tujuan tiap 

individu menyumbang pencapaian individu lain. 

b) Kompetitif/bersaing, setiap upaya berorientasi pada tujuan tiap 

individu membuat frustasi pencapaian tujuan individu lain. 

c) Individualistik, tujuan tiap individu tidak mencapai konsekuensi 

terhadap pencapaian tujuan individu lain. 
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Berdasarkan teori motivasi tersebut, struktur pencapaian tujuan 

kooperatif menciptakan situasi yang keberhasilan individu 

dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. Oleh karena itu, untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan pada pembelajaran kooperatif 

anggota kelompok harus saling membantu satu sama lain untuk 

keberhasilan kelompoknya dan yang lebih penting adalah memberi 

dorongan kepada anggota kelompok yang lain untuk berusaha 

mencapai tujuan yang maksimal. 

2) Teori Kognitif 

Teori ini untuk mengukur efek-efek yang terjadi pada teori 

motivasi. Teori kognitif ini ada dua, yaitu: 

a)  Teori Pembangunan, asumsi dasar dari teori perkembangan adalah 

bahwa interaksi antar siswa di sekitar tugas-tugas yang sesuai 

meningkatkan penguasaan mereka terhadap konsep-konsep yang 

sulit. 

b) Teori Elaborasi Kognitif, penelitian dalam psikologi kognitif telah 

menemukan bahwa apabila informasi harus tinggal dalam memori, 

siswa harus terlibat dalam beberapa macam kegiatan elaborasi 

kognitif atas suatu materi. 

4. Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)  

 Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) merupakan salah satu 

pembelajaran yang termasuk dalam pembelajarann kooperatif. Pembelajaran 

kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan 
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dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan 

temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu 

memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Jadi, hakikat sosial dan 

penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam kooperatif 

(Trianto, 2007:41). 

 Menurut Suherman (2008:27), NHT adalah satu tipe dari pembelajaran 

kooperatif dengan sintaks: pengarahan, buat kelompok heterogen dan tiap 

siswa memiliki nomor tertentu, berikan persoalan materi bahan ajar (untuk tiap 

kelompok sama tapi untuk tiap siswa tidak sama sesuai dengan nomor siswa, 

tiap siswa dengan nomor sama mendapat tugas yang sama) kemudian bekerja 

kelompok, presentasi kelompok dengan nomor siswa yang sama sesuai tugas 

masing-masing sehingga terjadi diskusi kelas, kuis individual dan buat skor 

perkembangan tiap siswa, umumkan hasil kuis dan beri reward. 

Menurut Slavin dalam Nurulita (2008:252), NHT pada dasarnya adalah 

varian dari group discussion, pembelokannya yaitu pada hanya ada satu siswa 

yang mewakili kelompoknya tetapi sebelumnya tidak diberi tahu siapa yang 

akan menjadi wakil kelompok tersebut. Pembelokkan tersebut memastikan 

keterlibatan total dari semua siswa. 

NHT merupakan teknik belajar mengajar yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan 

jawaban yang paling tepat, selain itu teknik ini juga mendorong siswa untuk 

meningkatkan semangat kerja sama mereka (Lie, 2004:58). 
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Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-

kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi 

heterogen kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling 

membantu. Tujuan dibentuknya kelompok adalah untuk memberikan 

kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat aktif dalam proses 

berpikir dan kegiatan belajar. Agar pembelajaran berjalan dengan baik, siswa 

diberi lembar kegiatan yang berisi pertanyaan atau tugas yang direncanakan 

untuk diajarkan. Para ahli menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, unggul dalam 

membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit, dan membantu siswa 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis (Trianto, 2007:42). 

Dalam pembelajaran NHT guru mengajukan pertanyaan kepada seluruh 

kelas dengan menggunakan empat fase sebagai sintaks NHT, ke empat fase 

tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Fase 1: Penomoran 

 Dalam fase ini guru membagi siswa kedalam kelompok 3-5 orang dan 

setiap anggota kelompok siberi nomor antara 1 sampai 5. 

b. Fase 2: Mengajukan pertanyaan 

 Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi. 

Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya atau 

berbentuk kalimat arahan. 
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c. Fase 3: Berpikir bersama 

 Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan 

meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban itu. 

d. Fase 4: Menjawab 

 Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya 

sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba menjawab pertanyaan untuk 

seluruh kelas (Trianto, 2007:63). 

Kelebihan dari metode ini adalah setiap siswa menjadi siap semua, dapat 

melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh, dan siswa yang pandai dapat 

mengajari siswa yang kurang pandai. Kekurangan dari metode ini yaitu 

kemungkinan nomor yang sudah dipanggil, akan dipanggil lagi; tidak semua 

anggota kelompok dipanggil oleh guru. 
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B. Kerangka Berpikir 

Memperhatikan uraian pada landasan teori, maka dapat disusun 

kerangka berpikir seperti pada gambar 1. 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

C. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

“Dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together 

(NHT) pada materi peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan, aktivitas dan 

hasil belajar siswa kelas VIIIF SMP Negeri 30 Semarang dapat meningkat”. 

 

 

 

 

Pembelajaran Sejarah: 
• Siswa kurang fokus 
• Metode pembelajaran kurang bervariasi 
• Minat dan motifasi siswa rendah 

Penerapan kurikulum KTSP 
Pengembangan potensi 
siswa sesuai dengan kondisi 
lingkungan sekolah 

• Aktivitas siswa dalam 
pembelajaran kurang 

• Hasil belajar siswa rendah 

Penerapan model NHT pada pokok 
bahasan peristiwa sekitar 
proklamasi kemerdekaan 

• Aktivitas siwa meningkat 
• Hasil belajar siswa 

mencapai KKM 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

 1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). 

Menurut Arikunto, dkk (2008: 2) ada tiga pengertian yang dapat 

diterangkan: 

a. Penelitian, menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu objek 

dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk 

memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan 

mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. 

b. Tindakan, menunjukkan pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja 

dilakukan dengan tujuan tertentu. 

c. Kelas, dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi 

pada pengertian yang lebih spesifik. Yang dimaksud dengan istilah 

kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima 

pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 

Menurut Aqib (2008: 16) penelitian tindakan kelas mempunyai 

karakteristik sebagai berikut: 

a.  Didasarkan pada masalah yang dihadapi oleh guru dalam instruksional. 

b.  Adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya. 

c.  Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi. 
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d. Bertujuan memperbaiki atau meningkatkan kualitas praktik 

instruksional. 

e.  Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus. 

Adapun tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaiki 

dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara berkesinambungan 

(Aqib,2008: 18). 

2. Pendekatan Model Pembelajaran NHT 

Dalam pembelajaran NHT guru menggunakan empat fase sebagai 

sintaks NHT, ke empat fase tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Fase 1: Penomoran 

 Dalam fase ini guru membagi siswa kedalam kelompok 3-5 orang dan 

setiap anggota kelompok siberi nomor antara 1 sampai 5. 

b. Fase 2: Mengajukan pertanyaan 

  Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat 

bervariasi. Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat 

tanya atau berbentuk kalimat arahan. 

c. Fase 3: Berpikir bersama 

  Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan 

meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban itu. 

d. Fase 4: Menjawab 

  Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya 

sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba menjawab pertanyaan 

untuk seluruh kelas (Trianto, 2007:63). 
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B. Setting Penelitian 

 1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah kelas VIIIF semester 2 

SMP Negeri 30 Semarang tahun ajaran 2008/2009 dengan jumlah siswa 44 

yang terdiri dari 26 laki-laki dan 18 perempuan. Kondisi siswa secara 

akademik rendah dengan jumlah siswa yang mencapai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) ≥67 pada Ulangan Tengah Semester genap tahun 

2008/2009 sebesar 65,9%. 

2. Karakteristik Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 30 Semarang yang 

berada di Jalan Amarta No. 21 Semarang, telepon (024) 7604005. 

 

C. Rencana Tindakan 

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua tahap, yaitu tahap persiapan 

dan tahap pelaksanaan 

1. Perencanaan Penelitian 

 Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap persiapan adalah sebagai 

berikut: 

a. Melakukan observasi awal untuk identifikasi masalah dan 

menganalisis masalah. 

b. Menentukan bentuk tindakan solusi pemecahan masalah berupa 

penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT), 

dalam materi peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan. 
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c. Membuat instrumen penelitian berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Diskusi Siswa (LDS), dan alat 

evaluasi/tes. 

d. Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam proses 

pembelajaran. 

e. Membuat lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi kenerja 

guru dalam pembelajaran, pedoman wawancara guru untuk 

mengetahui pendapat guru setelah menerapkan model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT), angket tentang tanggapan siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

f. Mengadakan uji coba instrumen 

Instrumen yang berbentuk soal pilihan ganda selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan rumus sabagai berikut. 

1).  Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan suatu kevalitan 

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid 

apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur (Arikunto, 

2007a:65). 

Untuk menghitung validitas tiap butir soal digunakan rumus 

korelasi product moment. 

( )( )
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Keterangan: 

xyr   = skor item dengan skor total 

N   = jumlah peserta 

∑ X   = jumlah skor item 

∑Y   = jumlah skor total 

∑ XY  = jumlah perkalian skor item dengan skor total 

∑ 2X  = jumlah kuadrat skor item 

∑ 2Y  = jumlah kuadrat skor total 

Setelah diperoleh harga xyr selanjutnya dikorelasikan dengan nilai 

r tabel. Apabila xyr ≥ r tabel maka soal dikatakan valid. 

Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Soal 

Nomor Soal 
No. Kriteria 

Siklus 1 Siklus 2 

1. Valid 

2, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13, 

14, 16, 17, 18, 

19, 20, 21, 22, 

23, 24, 25 

1, 2, 3, 4, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13, 15, 16, 17, 

18, 19, 22, 23, 

24 

2. Tidak valid 1, 3, 4, 15 5, 14, 20, 21, 25 

Sumber: Data Hasil Penelitian 2009 

2). Uji Reliabilitas 

 Suatu tes dikatakan reabel jika tes tersebut bisa memberikan hasil 

yang tetap (Arikunto, 2007a:86). Dalam penelitian ini 

pengukuran reabilitas dilakukan dengan rumus: 
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Keterangan: 

11r  = reabilitas instrumen 

k = banyaknya butir soal 

Vt  = varians soal 

M = means skor total 

Kriteria hasil uji yang digunakan adalah apabila 11r > tabelr , maka 

instrumen tersebut reliable. 

Berdasarkan uji reliabilitas instrumen pada siklus 1 diperoleh 

11r = 0,741 dan tabelr  = 0,301 sehingga instrumen tersebut 

dinyatakan reabel. 

Sedangakan hasil uji reliabilitas instrumen pada siklus 2 

diperoleh 11r = 0,739 dan tabelr  = 0,301 sehingga instrumen 

tersebut dinyatakan reabel. 

3). Analisis Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan siswa yang pandai dengan siswa yang kurang 

pandai (Arikunto, 2007a:214). angka yang menunjukkan 

besarnya daya pembeda indeks diskriminasi (D). indeks 

diskriminasi berkisar anatar 0,00 – 1,00.  

DP = 
B

B

A

A

J
B

J
B

−   
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Keterangan: 

DP = daya pembeda 

AJ  = banyaknya peserta kelompok atas 

BJ  = banyaknya peserta kelompok bawah 

AB  = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 

 BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Klasifikasi daya pembeda: 

DP = 0,00 – 0,20 adalah jelek 

DP = 0.21 – 0.40 adalah cukup 

DP = 0,41 – 0,70 adalah baik 

DP = 0,71 – 1,00 adalah baik sekali 

Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

Nomor Soal 
No. Kriteria 

Siklus 1 Siklus 2 

1. Baik 
2, 5, 11, 12, 13, 

17, 18, 20 

3, 8, 10, 15, 18, 

19 

2. Cukup 

4, 6, 7, 8, 9, 10, 

14, 16, 19, 21, 

22, 23, 24, 25 

1, 2, 4, 6, 7, 9, 

11, 12, 13, 16, 

17, 21, 22, 23, 

24 

3. Jelek 1, 3, 15 5, 14, 20, 25 

Sumber: Data Hasil Penelitian 2009 

4). Tingkat Kesukaran 

 Dihitung dengan menggunakan rumus: 

 P = 
JS
B  
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 Keterangan: 

 P  =  indeks kesukaran 

 B  =  banyaknya siswa yang menjawab benar 

 JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 

 Tabel 3. Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 

No Interval P Kriteria 

1. 0,00 ≤ P ≤ 0,30 Sukar 

2. 0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 

3. 0,70 < P ≤ 1,00 Mudah 

 (Arikunto, 2007a:210) 

Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Nomor Soal 
No. Kriteria 

Siklus 1 Siklus 2 

1. Mudah 
11, 12, 13, 14, 

16, 18, 19, 21 

 1, 2, 11, 13, 

17, 22, 24, 25 

2. Sedang 

4, 5, 6, 8, 9, 10, 

17, 20, 22, 23, 

24 

3, 4, 5, 7, 8, 10, 

11, 14, 15, 16, 

18, 19, 21, 22 

3. Sukar 
1, 2, 3, 7, 15, 

25 
6, 9, 20,  

Sumber: Data Hasil Penelitian 2009 

2. Pelaksanaan Tindakan 

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu 

perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observing), dan 

refleksi (reflecting). 
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 Siklus 1 

a. Perencanaan 

 1). Menyiapkan RPP 

 2). Menyiapkan LDS, alat evaluasi berupa soal-soal, lembar observasi 

kinerja guru, lembar observasi aktivitas siswa, dan membuat 

pedoman wawancara guru. 

b. Tindakan 

 1). Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan dipelajari, KD 

(Kompetensi Dasar), indikator, dan tujuan dari pembelajaran. 

 2).  Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri 

dari 4 siswa yang kemampuannya haterogen, kemudian masing-

masing anggota kelompok diberi nomor 1 sampai 4. 

 3). Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan, yaitu setelah 

setiap kelompok diberi LDS 1 tentang pendudukan militer Jepang, 

pembentukan BPUPKI dan PPKI serta penyusunan dasar dan 

konstitusi negara. Siswa dengan nomor yang sama dari semua 

kelompok berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang sama. 

Setelah itu siswa kembali ke kelompoknya masing-masing dan 

menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang mereka jawab dan 

meyakinkan tiap anggota dalam kelompoknya mengetahui 

jawaban itu, kemudian guru akan memanggil suatu nomor secara 

acak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 

 4). Guru membagi LDS untuk masing-masing kelompok. 
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 5). Guru membimbing dan memantau jalannya diskusi. 

 6). Guru melaksanakan NHT, yaitu memanggil salah satu nomor 

siswa dan mengajukan pertanyaan kepada siswa tersebut. 

 7). Guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk menanggapi 

jawaban temannya atau mengemukakan pendapat, kemudian 

menunjuk nomor lain dan seterusnya sampai pertanyaan habis. 

 8). Guru memberikan penegasan atau tambahan konsep-konsep yang 

penting. 

 9). Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran yang telah 

dilakukan. 

 10). Guru memberi tes akhir siklus untuk diisi oleh siswa. 

c. Observasi 

 1). Observer mengamati jalannya pembelajaran menggunakan lembar 

observasi yang telah dibuat. 

 2). Menganalisis hasil tes dan angket tanggapan siswa sebagai bahan 

refleksi. 

d. Refleksi 

 Mendiskusikan hasil pengamatan untuk perbaikan pada pelaksanaan 

siklus 2. 

Siklus 2 

a. Perencanaan 

 1). Mengidentifikasi dan merumuskan masalah berdasarkan refleksi 

pada siklus 1. 
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 2). Merancang RPP, LDS, alat evaluasi berupa soal-soal, lembar 

observasi kinerja guru, lembar observasi kinerja siswa, dan 

membuat pedoman wawancara guru. 

b. Tindakan 

 1). Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan dipelajari, KD 

(Kompetensi Dasar), indikator, dan tujuan dari pembelajaran. 

 2). Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri 

dari 4 siswa yang kemampuannya haterogen, kemudian masing-

masing anggota kelompok diberi nomor 1 sampai 4. 

 3). Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan, yaitu setelah 

setiap kelompok diberi LDS 2 tentang perbedaan dan kesepakatan 

yang muncul dalam sidang BPUPKI dan PPKI serta terjadinya 

peristiwa Rengasdengklok. Siswa dengan nomor yang sama dari 

semua kelompok berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang 

sama. Setelah itu siswa kembali ke kelompoknya masing-masing 

dan menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang mereka jawab dan 

meyakinkan tiap anggota dalam kelompoknya mengetahui 

jawaban itu, kemudian guru akan memanggil suatu nomor secara 

acak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 

 4). Guru membagi LDS untuk masing-masing kelompok. 

 5). Guru membimbing dan memantau jalannya diskusi. 

 6). Guru melaksanakan NHT, yaitu memanggil salah satu nomor 

siswa dan mengajukan pertanyaan kepada siswa tersebut. 



36 
 

 7). Guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk menanggapi 

jawaban temannya atau mengemukakan pendapat, kemudian 

menunjuk nomor lain dan seterusnya sampai pertanyaan habis. 

 8). Guru memberikan penegasan atau tambahan konsep-konsep yang 

penting. 

 9). Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran yang telah 

dilakukan. 

 10). Guru memberi tes akhir siklus dan angket untuk diisi oleh siswa. 

c. Observasi 

 1). Observer mengamati jalannya pembelajaran menggunakan lembar 

observasi yang telah dibuat. 

 2). Menganalisis hasil tes dan angket tanggapan siswa sebagai bahan 

refleksi. 

d. Refleksi 

 Mendiskusikan hasil pengamatan dari siklus 1 dan 2, menyimpulkan 

apakan tindakan yang telah dilakukan dapat meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar siswa atau tidak. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 1. Sumber Data 

  Sumber data dari penelitian ini adalah siswa dan guru. 

2. Jenis Data 

Jenis data yang diperoleh adalah data primer dan data sekunder. 
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Data primer berupa: 

a. aktivitas siswa dalam pembelajaran 

b. hasil belajar 

c. tanggapan siswa selama proses pembelajaran 

Data sekunder berupa 

a. kinerja guru dalam menerapkan model NHT 

b. tanggapan guru mengenai penerapan model NHT selama proses 

pembelajaran. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Data tentang aktivitas siswa diambil pada saat proses pembelajaran 

berlangsung dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. 

b. Data tentang kinerja guru dalam pembelajaran diambil dengan 

menggunakan lembar observasi kinerja guru dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran. 

c. Data tentang hasil belajar dari hasil jawaban LDS, dan nilai tes tiap 

siklus. 

d. Data tentang tanggapan siswa selama proses pembelajaran diambil 

dengan angket tanggapan siswa mengenai proses pembelajaran 

dengan menggunakan model NHT. 

e. Data tentang tanggapan guru mengenai pelaksanaan model NHT pada 

proses pembelajaran diambil dengan wawancara guru mengenai 

proses pembelajaran dengan menggunakan model NHT. 
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E. Metode Analisis Data 

 1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dan Kinerja Guru 

Lembar observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas 

siswa dan kinerja guru pada saat pembelajaran dengan menggunakan 

model NHT. Data diambil sekali dalam setiap pertemuan sehingga 

diperoleh gambaran mengenai perubahan siswa dan guru. Untuk 

menentukan nilai hasil konversi maka langkah yang ditempuh adalah 

sebagai berikut. 

a. Menentukan skor minimal ideal (SMI) pada setiap pertemuan. 

b. Membuat pedoman konvarsi skala 5 seperti pada table 5. 

Tabel 5. Pedoman Konversi Skala 5 

No 
Tingkat 

Penguasaan 

Batas 

Atas 

Batas 

Bawah 
Nilai

Kriteria 

Kinerja Guru 

1. 85%-100% 100%XSMI 85%XSMI A Baik sekali 

2. 70%-84% 84%XSMI 70%XSMI B Baik 

3. 60%-69% 69%XSMI 60%XSMI C Cukup 

4. 50%-59% 59%XSMI 50%XSMI D Kurang 

5. <50% <50%XSMI 0%XSMI E Sangat kurang 

 (Ridlo, 2005:173) 

2. Jawaban Lembar Diskusi Siswa (LDS), dan Nilai Tes Tiap Siklus 

 Nilai jawaban LDS dan nilai tes tiap siklus, menurut Arikunto 

(2007a:264) dirata-rata dengan menggunakan rumus: 

 
N

X
X ∑=
_
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Keterangan: 
−

X  = nilai rata-rata 

∑ X  = jumlah nilai 

N  = jumlah tagihan 

3. Rata-Rata Kelas 

Rata-rata kelas digunakan untuk mengatahui daya serap siswa terhadap 

materi pelajaran yang baru diajarkan. Semakin tinggi rata-rata kelasnya, 

berarti daya serap siswa terhadap materi pelajaran juga semakin baik. 

Menurut Arikunto (2007a) untuk menentukan nilai rata-rata kelas 

digunakan rumus sebagai berikut: 

%100X
N

X
X ∑=
−

 

Keterangan: 
−

X  = nilai rata-rata 

∑ X  = jumlah nilai siswa 

N = jumlah siswa 

4. Ketuntasan Belajar Secara Klasikal 

Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa secara klasikal 

menggunakan rumus: 

%100X
n
ni

P
∑
∑=  

Keterangan: 

P  = ketuntasan belajar siswa secara klasikal 

∑ni  = jumlah siswa tuntas belajar individu 

∑n  = jumlah total siswa 
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5. Lembar Angket Tanggapan Siswa Terhadap Pelaksanaan Proses 

Pembelajaran 

Data tanggapan siswa dianalisis dengan menentukan presentase 

pertanyaan untuk mengetahui ketertarikan siswa selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan model NHT, menurut Sudjana 

(1999:73) dianalisis dengan rumus: 

%100X
N
FP =  

Keterangan: 

P  = presentase 

F  = banyaknya responden yang memilih jawaban 

N  = banyaknya responden yang menjawab angket 

 

F. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

 1. Sekurang-kurangnya 75% siswa memperoleh nilai keaktifan kategori 

cukup. 

 2. Secara klasikal sekurang-kurangnya 75% siswa memperoleh nilai ≥ 67 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) IPS Sejarah di SMP Negeri 30 

Semarang. 

 3. Sekurang-kurangnya 75% siswa menyatakan suka dengan pembelajaran 

peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan menggunakan model 

pembelajaran NHT. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.   Hasil Penelitian 

Pembelajaran sejarah yang berlangsung di SMP Negeri 30 Semarang 

pada pra siklus penelitian memiliki beberapa kendala, hal ini seperti yang 

peneliti amati selama peneliti melaksanakan program Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) di SMP tersebut. Peneliti mendapati bahwa pembelajaran di 

SMP Negeri 30 Semarang terutama di kelas VIIIF mengalami beberapa 

masalah seperti hasil belajar yang rendah dan juga aktivitas siswa dalam 

pembelajaran yang cenderung rendah. Hal ini didukung keterangan dari guru 

yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa kurang yaitu hanya 65,9% siswa 

yang mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Berdasarkan kondisi 

awal tersebut peneliti kemudian malakukan penelitian tindakan kelas di kelas 

tersebut untuk memecahkan masalah yang ada. 

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini dibagi dalam 2 siklus dan 2 

pertemuan. Pertemuan pertama membahas pendudukan militer Jepang, 

pembentukan BPUPKI dan PPKI serta penyusunan dasar dan konstitusi 

negara serta pertemuan kedua membahas tentang perbedaan dan kesepakatan 

yang muncul dalam sidang BPUPKI dan PPKI serta terjadinya peristiwa 

Rengasdengklok, diakhir tiap siklus dilaksanakan tes. Setiap siklus terdiri dari 

empat tahap, yaitu tahap perencanaan (planning), tindakan (acting), 

pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 
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Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 berjalan sesuai dengan RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah dibuat. Untuk observasi 

aktivitas siswa pada pembelajaran siklus 1 dapat dikatakan siswa kurang 

aktif. Pembelajaran pada siklus 1 diakhiri dengan guru memberikan 

penghargaan kepada kelompok yang paling aktif selama pembelajaran 

berlangsung yaitu berupa tepuk tangan (applause). Penghargaan itu ditujukan 

agar siswa lebih termotivasi untuk belajar lebih aktif pada pertemuan atau 

siklus berikutnya. Refleksi pada siklus 1 ini adalah guru harus lebih 

memotivasi siswa untuk berani mengemukakan pendapatnya atau bertanya, 

membuat suasana kelas menjadi lebih menyenangkan, serta perlu 

mengembangkan pertanyaan yang ada di LDS (Lembar Diskusi Siwa). 

Aktivitas siswa pada siklus 2 lebih tinggi dibandingkan dengan 

aktivitas siswa pada siklus 1. Pada akhir siklus 2 guru juga memberi 

penghargaan kepada kelompok yang paling aktif berupa bingkisan kecil, 

kerena kelompok tersebut berhasil menjadi kelompok yang paling aktif dan 

telah menyelesaikan kegiatan pembelajaran dengan baik. Pada siklus 2 ini 

kompetisi antar kelompok terlihat jelas, mereka berlomba untuk menjadi 

kelompok yang paling aktif. Suasana pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan lebih hidup. Guru mengembangkan soal yang ada dalam 

LDS sehingga pertanyaan guru minimal sama dengan jumlah kelompok yang 

dibentuk pada siklus 2, selain itu guru juga membimbing siswa agar siswa 

yang tidak ditunjuk untuk menjawab pertanyaan dari guru dapat menyanggah 

atau menambahi jawaban temannya yang kurang, dengan kata lain siswa 
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diberi kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengemukakan pendapat baik 

saat kegiatan NHT berlangsung maupun saat diskusi kelompok berlangsung. 

Dengan begitu siswa juga dilatih untuk menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis dan bersikap demokratis yang merupakan salah satu ciri pembelajaran 

kooperatif. 

Refleksi untuk siklus 2 yaitu guru harus tetap memotivasi siswa untuk 

berani bertanya di depan kelas dengan mambuat suasana kelas 

menyenangkan, memahami karakteristik satu persatu siswa, menghargai 

pendapat siswa sehingga siswa lebih berani mengemukakan pendapat atau 

pertanyaan, memberi penghargaan kepada siswa yang berani bertanya dan 

sebagainya. Menurut DePorter (2000:76), untuk menarik katerlibatan siswa, 

guru harus membangun hubungan, yaitu dengan menjaga rasa simpati dan 

saling pengertian. Membina hubungan dengan siswa bisa memudahkan guru 

melibatkan siswa, memudahkan pengelolaan kelas, memperpanjang waktu 

fokus, dan meningkatkan kegembiraan. Jika siswa merasa aman, mereka akan 

lebih berani mengambil resiko dan lebih banyak belajar. Sejauh guru 

memasuki dunia siswa, sejauh itu pula pengaruh yang dimiliki guru di dalam 

kehidupan siswa. 

1. Aktivitas Siswa 

Data hasil observasi aktivitas siswa digunakan untuk mengetahui 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Data ini diambil 

dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Data aktivitas 

siswa dianalisis untuk menentukan tingakat aktivitas siswa yaitu kategori 
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tingkat keaktivan sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan baik sekali. 

Persentase hasil keaktifan siswa dapat dilihat pada Tabel 6 dan Gambar 2 

berikut ini. 

Tabel 6. Persentase Keaktivan Siswa Siklus 1 dan 2 

Kriteria 
Siklus 1 

Jumlah Siswa 

Siklus 2 

Jumlah Siswa 

Sangat kurang 0 0 

Kurang 12 6 

Cukup 13 9 

Baik 19 24 

Sangat baik 0 5 

Jumlah siswa yang 

termasuk kategori 

cukup, baik, dan baik 

sekali 

32 38 

Persentase (%) 72,7 86,4 

 Sumber: Data Hasil Penelitian 2009 (lihat lampiran 25 dan 26) 
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Gambar 2 Histogram persentase keaktifan siswa 

Data keaktifan siswa di atas menunjukkan bahwa pada siklus 1 belum 

mencapai indikator keberhasilan, sedangkan siklus 2 telah tercapai 

indikator keberhasilan penelitian (sekurang-kurangnya 75% siswa 

memperoleh nilai keaktivan kategori cukup). 

2. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa diperoleh dari hasil penilaian LDS, dan nilai tes tiap 

siklus. Ketuntasan belajar siswa secara individual adalah jika siswa sudah 

mencapai nilai ≥ 67, sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang berlaku di SMP Negeri 30 Semarang. Hasil belajar siswa secara 

klasikal disajikan dalam Tabel 7 dan Gambar 3 
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  Tabel 7. Rekap Hasil Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2 

Nilai Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 

Tertinggi 95 82,5 82,5 

Terendah 10 55 62,5 

Rata-rata 63,9 70,7 74,1 

Jumlah siswa yang mencapai 

KKM 
29 32 39 

Persentase ketuntasan belajar (%) 65,9 72,7 88,6 

 Sumber: Data Hasil Penelitian 2009 (lihat lampiran 22, 23 dan 24) 

 

Gambar 3 Histogram persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal 

 

3. Tanggapan Siswa terhadap Model Pembelajaran Model NHT 

Angket tanggapan siswa diberikan pada akhir siklus ke 2 atau setelah 

pembelajaran selesai. Data angket tanggapan siswa tentang pembelajaran 
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peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan proses terbentuknya Negara 

Kesatuan Republik Indonesia yang telah dilakukan adalah seperti pada 

Tabel 8. 

Tabel 8. Rekap Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran NHT 
 

No Pertanyaan 
Jumlah siswa  

yang setuju (%) 

1. Saya suka dengan model pembelajaran yang baru 

dilakukan. 
81,8% 

2. Dengan model pembelajaran ini menjadikan saya 

menemukan konsep materi dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan 

materi. 

77,3% 

3. Saya senang belajar sejarah dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan 

materi. 

84,1% 

4. Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada 

saya lebih memahami konsep materi sejarah. 
81,8% 

5. Pertanyaan guru membuat saya belajar berpikir kritis. 79,5% 

6. Pertanyaan guru mendorong saya untuk lebih 

termotifasi dalam pelajaran sejarah. 
65,9% 

7. Saya senang kalau belajar sejarah secara 

berkelompok. 
91% 

8. Belajar kelompok membuat saya saling memberi dan 

menerima gagasan teman lain. 
72,7% 

9. Saya tidak kesulitan dalam menjawab dan memahami 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru. 
77,3% 

10. Saya mudah dalam membuat kesimpulan dengan 

pembelajaran itu. 
77,3% 

Sumber: Data Hasil Penelitian 2009 (lihat lampiran 28) 
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4.  Kinerja Guru Selama Pembelajaran 

Data tentang hasil kinerja guru digunakan untuk mengetahui kegiatan guru 

selama proses pembelajaran berlangsung, apakah sudah sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah direncanakan atau 

belum. Data hasil observasi kenerja guru dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9.  Hasil Observasi Kinerja Guru dalam Pembelajran Siklus 

1 dan 2 

No Aspek yang diamati Siklus 1 Siklus 2 

1. Mamotivasi siswa 4 4 

2. 
Menyampaikan KD, indikator dan tujuan 

pembelajaran 
3 2 

3. Memberi informasi tentang kegiatan 3 4 

4. Membentuk kelompok 4 4 

5. Menjelaskan LDS 3 3 

6. Membimbing diskusi siswa 3 4 

7. Mengajukan pertanyaan saat NHT 4 4 

8. 
Memberikan penegasan konsep-konsep 

pokok 
3 3 

9. Membimbing siswa menarik kesimpulan 4 4 

10. Memberikan tugas 3 4 

 Jumlah 34 36 

 Nilai KS 5 A A 

 Kriteria 
Baik 

Sekali 

Baik 

Sekali 

Sumber: Data Hasil Penelitian 2009 
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5.  Tanggapan Guru Terhadap Pembelajaran Model NHT 

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap Sri Sayekti, guru 

sejarah SMP Negeri 30 Semarang pada tanggal 15 April 2009, beliau 

memberikan tanggapan yang positif terhadap pembelajaran peristiwa-

peristiwa sekitar proklamasi dan proses terbentuknya Negara Kesatuan 

Republik Indonesia dengan menggunakan model NHT dan akan 

menerapkan model tersebut dalam pembelajaran materi lain. Dengan 

pembelajaran ini aktivitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat tetapi 

ada kendala-kendala dalam menerapkan model pembelajaran NHT, yaitu 

masalah pembagian waktu, guru harus benar-benar memanfaatkan waktu 

dengan seefektif mungkin agar pembelajaran ini bisa berlangsung dengan 

baik. Dengan pembelajaran model NHT aktivitas dan hasil belajar siswa 

meningkat dibanding dengan model pembelajaran ceramah. 

 

B.  Pembahasan 

1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Dari hasil observasi pengamatan aktivitas siswa saat mengikuti 

proses pembelajaran diperoleh hasil aktivitas siswa siklus 1 sebesar 72,7% 

dan pada siklus 2 sebesar 86,4%. Data keaktifan siswa tersebut 

menunjukkan bahwa pada siklus 1 belum mencapai indikator keberhasilan, 

sedangkan siklus 2 telah tercapai indikator keberhasilan penelitian 

(sekurang-kurangnya 75% siswa memperoleh nilai keaktivan kategori 

cukup), tetapi untuk persentase jumlah siswa yang memperoleh nilai 
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keaktifan kategori cukup, baik, dan baik sekali dari siklus 1 dan 2 selalu 

mengalami peningkatan yaitu pada siklus 1 sebesar 72.7%, dan siklus 2 

sebesar 86,4%.  

Menurut Ibrahim (2000:16), agar pembelajaran kooperatif dapat 

berjalan sesuai dengan harapan dan siswa dapat bekerja secara produktif 

dalam kelompok, maka siswa perlu diajarkan keterampilan-keterampilan 

kooperatif. Keterampilan kooperatif tersebut berfungsi untuk melancarkan 

peranan hubungan kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat 

dibangun dengan mengembangkan komunikasi antar anggota kelompok, 

sedangkan peranan tugas dapat dilakukan dengan membagi tugas antar 

anggota kelompok. Dari pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan peran aktif siswa, tetapi agar 

siswa dapat bekerja secara produktif (aktivitasnya lebih banyak) dalam 

kelompok, maka penting adanya peranan tugas yang dapat dilakukan 

dengan membagi tugas antar anggota kelompok.  

Keaktivan siswa dari siklus 1 ke siklus 2 memang mengalami 

peningkatan, tetapi ada keaktifan siswa yang sangat perlu ditingkatkan 

lagi, yaitu kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan dan 

mengemukakan pendapat. Pada siklus 1 aktivitas siswa dalam bertanya 

atau mengajukan pertanyaan dan mengemukakan pendapat sangat rendah, 

hal ini dapat dilihat pada lampiran 25, padahal keterampilan ini berperan 

penting dalam proses pembelajaran. Aktivitas mengemukakan pendapat 

dan mengajukan pertanyaan merupakan aktivitas yang sangat penting 
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dalam proses belajar mengajar, karena dengan mengemukakan pendapat 

dan mengajukan pertanyaan maka siswa akan lebih mantap dalam 

menerima pelajaran. Sedikitnya jumlah siswa yang mengajukan 

pertanyaan pada pembelajaran dari siklus 1 maupun 2 dikarenakan rasa 

takut, malu, ataupun rendah diri yang ada pada siswa, padahal guru sudah 

mencoba mengembangkan soal agar tidak sama persis dengan soal yang 

ada dalam LDS dan telah memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya, menyanggah jawaban teman, ataupun menyampaikan 

pendapatnya. 

Keterampilan siswa mengemukakan pendapat pada siklus 1 

memang hanya sedikit siswa yang mengemukakan pendapatnya, tetapi 

untuk siklus 2 ada peningkatan jumlah siswa yang mengemukakan 

pendapat. Rendahnya aktivitas mengajukan pertanyaan dan 

mengemukakan pendapat tersebut disebabkan oleh kurangnya motivasi 

belajar siswa. Oleh karena itu perlu diciptakan suasana yang dapat 

mengembangkan inisiatif dan tanggung jawab siswa, menghargai pendapat 

siswa, mentolerir kesalahan siswa, dan mendorongnya untuk melakukan 

perbaikan. 

2. Hasil Belajar Siswa 

Dari data hasil belajar siswa dapat diketahui bahwa ketuntasan 

klasikal belajar siswa kelas VIIIF pada pra siklus belum mencapai 

indikator kinerja yaitu hanya 65,9% siswa yang mencapai ketuntasan 

belajar secara klasikal. Pada siklus 1 ketuntasan belajar secara klasikal 
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juga belum mencapai indikator keberhasilan yaitu hanya 72,7% siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan pada siklus 2 ketuntasan belajar 

siswa telah mencapai indikator keberhasilan penelitian yaitu 88,6% siswa 

telah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal (indikator keberhasilan 

sekurang-kurangnya 75% siswa memperoleh nilai ≥ 67 Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) IPS Sejarah di SMP Negeri 30 Semarang).  

Dengan model NHT yang merupakan salah satu pembelajaran 

kooperatif, siswa dibagi kelompok kecil yang haterogen. Dengan bekerja 

sama mereka akan saling bertukar pikiran dalam menyelesaikan tugas 

(kegiatan mental intelektual), menghargai pendapat teman (kegiatan 

emosional), dan mengerjakan tugas yang ada secara bersama (kegiatan 

fisik) untuk menemukan konsep, sehingga dapat dikatakan bahwa dengan 

pembelajaran model NHT siswa telah melakukan Cara Belajar Siswa 

Aktif. Cara mengajar dengan melibatkan aktivitas siswa secara maksimal 

dalam proses belajar baik kegiatan mental intelektual, kegiatan emosional, 

maupun kegiatan fisik, inilah yang dimaksud Cara Belajar Siswa Aktif 

(CBSA). Pembelajaran kooperatif selain dapat meningkatkan aktivitasi 

siswa juga memberikan peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang 

dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas-

tugas bersama, dan melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif 

mereka belajar untuk menghargai satu sama lain (Ibrahim, 2000:9). 

Dengan pembelajaran NHT siswa mudah memahami konsep materi 

sejarah sehingga mudah membuat kesimpulan dalam pembelajaran. Pada 



53 
 

prinsipnya model pembelajaran kooperatif bertujuan mengembangkan 

tingkah laku kooperatif antar siswa sekaligus membantu siswa dalam 

pelajaran akademisnya. 

Peningkatan hasil belajar dari siklus 1 ke siklus 2 juga dipengaruhi 

oleh aktivitas siswa yang juga meningkat. Seluruh peranan dan kemauan 

dikerahkan supaya daya itu tetap aktif untuk mendapatkan hasil pengajaran 

yang optimal sekaligus mengikuti proses pengajaran secara aktif sementara 

itu Rosseau dalam Sardiman (2007:96), berpendapat bahwa pengetahuan 

itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, penyelidikan sendiri, 

dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri baik secara 

rohani maupun eknis. Ini menunjukkan setiap orang yang belajar harus 

aktif sendiri, tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Sudjana (2000:73), 

berpendapat bahwa ciri pengajaran yang berhasil salah satu diantaranya 

dilihat dari kadar kegiatan siswa belajar. Makin tinggi kegiatan belajar 

siswa, makin tinggi peluang berhasilnya pengajaran. 

3. Tanggapan Siswa terhadap Model Pembelajaran Model NHT 

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa sebesar 81,8% siswa 

menyatakan suka dengan model pembelajaran NHT alasannya antara lain 

karena pembelajaran menjadi tidak membosankan, model 

pembelajarannya unik, membuat siswa lebih aktif, sangat mengasyikan 

dan menyenangkan. Siswa yang tidak setuju sebesar 18,2%, alasannya 

karena siswa masih bingung dengan model pembelajran yang digunakan, 

terlalu rumit dan ribet. Dari data ini dapat diketahui bahwa tanggapan 
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siswa terhadap pembelajaran NHT telah mencapai indikator keberhasilan, 

yaitu sekurang-kurangnya 75% siswa menyatakan suka dengan 

pembelajaran peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan proses 

terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia menggunakan model 

pembelajaran NHT. 

Siswa yang menyatakan dapat menemukan konsep materi dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru sebesar 77,3%. 

Alasan siswa  yaitu karena pertanyaan berhubungan dengan materi, dengan 

pembelajaran ini saya mudah menemukan konsep materi, menambah 

wawasan, bisa menjawab pertanyaan yang diberikan guru, dengan 

menjawab pertanyaan menjadikan lebih paham. Siswa yang tidak setuju 

sebesar 22,7%, alasannya karena pertanyaan yang diberikan tidak jelas, 

pertanyaannya sulit-sulit, bingung. 

Siswa yang senang belajar sejarah dengan menjawab pertanyaan 

yang berhubungan dengan materi sebesar 84,1%, alasan yang mereka 

kemukakan antara lain bisa mengingat pelajaran, menambah pengetahuan 

atau wawasan, mudah diingat dan dimengerti atau dipahami, bisa belajar 

lebih aktif, dapat mengasah pikiran, dengan menjawab pertanyaan bisa 

mengingatnya terus. Siswa yang tidak suka sebesar 15,9%, alasannya 

antara lain pertanyaannya sulit-sulit, karena tidak senang dengan pelajaran 

sejarah, karena terlalu banyak hapalan, karena belum paham. 

Siswa yang setuju dangan menjawab pertanyaan yang ada lebih 

memahami kosep sejarah sebesar 81,8%. Alasan yang mereka kemukakan 
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bagi mereka yang setuju antara lain karena pertanyaan berhubungan 

dengan pelajaran, wawasan menjadi lebih luas, mudah mempelajarinya, 

lebih jelas dalam memahaminya, melatih berpikir cepat, menyukai 

pelajaran sejarah. Siswa yang tidak setuju dengan menjawab pertanyaan-

pertanyaan lebih memahami konsep sejarah pada sebesar 18,2% alasannya 

karena belum paham, pertanyaannya sulit-sulit. 

Siswa yang setuju bahwa pertanyaan guru membuat belajar berpikir 

kritis sebesar 79,5%. Alasan bagi mereka yang menjawab setuju adalah 

soal yang diberikan membutuhkan analisis, bisa mengetahui bagaimana 

proses kemerdekaan Indonesia, pertanyaan disampaikan secara mendadak. 

Siswa yang tidak setuju sebesar 18,2%, alasannya adalah karena belum 

jelas, karena bingung dan tidak paham, pertanyaan terlalu sulit karena 

tidak tenang atau tegang. 

Siswa yang termotivasi dengan pertanyaan guru sebesar 65,9%. 

Alasannya antara lain karena sejarah lebih mudah dipelajari, karena 

menyenangkan, karena suka pelajaran sejarah, pelajarannya mudah 

dimengerti, karena berminat. Siswa yang tidak setuju sebesar 34,1%, 

alasannya tidak suka sejarah, lebih suka kalau mendengarkan, menjadi 

tegang. 

Siswa yang senang belajar sejarah secara berkelompok sebesar 

91%. Alasannya antara lain karena dapat berdiskusi atau mengerjakan 

bersama-sama, bisa saling bertanta (tanya jawab), saling membantu, 

menjelaskan jawaban masing-masing ke teman, bisa berbagi dengan yang 
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lain, bisa bertukar pendapat (memberi dan menerima gagasan teman lain), 

lebih mudah. Siswa yang tidak setuju sebesar 9%, alasannya karena kelas 

jadi rame, anggota kelompok tidak enak, waktu belajar berkurang. 

Siswa yang setuju bahwa dengan berkelompok bisa saling memberi 

dan menerima gagasan teman pada sebesar 72,7% alasannya adalah 

mempererat persaudaraan, supaya lebih mudah mengerjakan soal, bisa 

saling tukar pikiran, bisa saling melengkapi, saling menjelaskan jawaban 

masing-masing, bisa memecahkan masalah bersama-sama, bisa memahami 

jawaban teman, bisa saling menghormati. Siswa yang tidak setuju adalah 

27,3% alasannya adalah teman dalam satu kelompok tidak mau berdiskusi 

dan tidak menyenangkan. 

Siswa yang setuju tidak kesulitan dalam menjawab dan memahami 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru adalah sebesar 77,3%. 

Alasannya adalah karena materinya mudah, sudah belajar, cara 

mengerjakannya secara berkelompok, karena guru menjelaskannya, karena 

pertanyaan berhungan dengan materi dan bacaan yang ada. Siswa yang 

tidak setuju sebesar 22,7%,  alasannya adalah soalnya sulit, pertanyaan 

guru menjebak. 

Siswa yang setuju bahwa mudah dalam membuat kesimpulan 

dengan pembelajaran dengan model NHT adalah sebesar 77,3%, alasannya 

adalah karena sudah mengerti pelajaran yang sudah diberikan, materinya 

sudah diterangkan, materinya mudah dipahami, karena sudah belajar, 

mengerjakannya secara berkelompok, karena guru membantu dalam 
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menarik kesimpulan. Siswa yang tidak setuju sebesar 22,7%, alasannya 

adalah karena bingung, tidak bisa dalam menarik kesimpulan, tidak 

paham, karena tidak belajar. 

Dari respon yang diberikan siswa dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran yang dilaksanakan membuat siswa merasa senang mengikuti 

pelajaran, tugas lebih mudah dikerjakan secara berkelompok, memotivasi 

dalam pelajaran sejarah, dan lebih memahami konsep yang dipelajari. Ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah terutama materi tentang 

peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan proses terbentuknya Negara 

Kesatuan Republik Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) mendapat respon positif dari siswa. 

Menurut Phryden dalam Deporter dkk (2000:49), kerjasama antar siswa 

menciptakan sinergi manusiawi yang memungkinkan berbagi wawasan, 

gagasan, dan informasi mengalir bebas, sehingga dapat meningkatkan 

pengalaman belajar bagi semua siswa. 

4. Kinerja Guru Selama Pembelajaran 

Dari data yang diperoleh, dapat dilihat yaitu kinerja guru untuk 

aspek menyampaikan KD, indikator, dan tujuan pembelajaran dalam 

pembelajaran dari siklus 1 dan 2 memperoleh skor yang semakin menurun, 

yaitu dari skor 3 pada siklus 1 menjadi 2 pada siklus 2. Tapi hal ini tidak 

berpengaruh terhadap menurunnya skor total kinerja guru yang diperoleh 

tiap siklus karena skor total kinerja guru dari siklus 1 ke siklus 2 

mengalami peningkatan, yaitu jumlah skor yang diperoleh pada siklus 1 
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sebesar 34, menjadi 36 pada siklus 2. Untuk kriteria kinerja yang diperoleh 

dari siklus 1 dan 2 guru selalu memperoleh nilai dengan kriteria baik sekali 

menurut pedoman konversi skala 5. Hal ini memperlihatkan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan guru sebagian besar sesuai dengan RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah dibuat sebelumnya. 

Menurut Anni dkk (2006:11), hasil belajar siswa dipengaruhui oleh 

2 faktor, yaitu faktor internal yang mencakup kondisi fisik, seperti 

kesehatan organ tubuh, kondisi psikis, seperti kemampuan intelektual, 

emosional; dan kondisi sosial, seperti kemampuan bersosialisasi dengan 

lingkungan dan faktor internal yang mencakup semua kondisi yang ada 

dilingkugan pembelajar. Menurut Sudjana (2000:52), disamping faktor 

kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain yang mempengaruhi 

hasil belajar, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan 

kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Dari 

kedua pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa kinerja guru juga dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa, karena peran guru dalam pembelajaran 

adalah sebagai fasilitator dan motivator. Sejalan dengan meningkatnya 

aktivitas dan hasil belajar siswa, skor total kinerja guru dari siklus 1 ke 

siklus 2 juga mengalami peningkatan, yaitu jumlah skor yang diperoleh 

pada siklus 1 sebesar 34, menjadi 36 pada siklus 2. 

Model yang digunakan guru dalam pembelajaran juga 

mempengaruhi aktivitas serta hasil belajar siswa yang selalu meningkat. 

Hal ini didukung dengan tanggapan siswa. Jumlah siswa yang senang 
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dengan model NHT sebesar 81,8%, sedangkan siswa yang setuju bahwa 

dengan model NHT dapat menemukan konsep materi sebesar 77,3% 

Alasan mengapa mereka suka pembelajaran dengan model ini antara lain 

karena pembelajaran menjadi tidak membosankan, menambah wawasan 

atau pengetahuan, palajaran jadi mudah dimengerti atau dipahami dan 

lebih jelas, sangat mengasyikan dan menyenangkan. Dengan pembelajaran 

yang menyenangkan maka siswa akan lebih antusias menyimak semua 

kegiatan pembelajaran sehingga hal ini akan mempengaruhi pemahaman 

siswa terhadap konsep atau materi yang dipelajari dan hasil belajar siswa 

akan menjadi lebih baik. 

Siswa yang menyatakan bahwa mereka senang belajar secara 

kelompok adalah sebesar 91%, alasannya karena dapat berdiskusi atau 

mengerjakan bersama-sama, bisa saling bertanya (tanya jawab), saling 

membantu, menjelaskan jawaban masing-maing ke teman, bisa berbagi 

dengan orang lain, bisa bertukar pendapat (memberi/menerima gagasan 

teman lain), lebih mudah memahami materi yang dipelajari. Hal ini 

didukung pernyataan DePorter dkk (2000:16) yang menyatakan bahwa 

kegembiraan membuat siswa belajar lebih mudah dan dapat mengubah 

sikap negatif. 

Keberhasilan penelitian ini, yaitu meningkatnya aktivitas dan hasil 

belajar siswa kelas VIIIF SMP Negeri 30 Semarang pada materi peristiwa-

peristiwa sekitar Proklamasi dan proses terbentuknya Negara Kesatuan 

Republik Indonesia dengan menggunakan model NHT tidak lepas dari 
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kinerja guru yang mendapat nilai dengan kriteria “baik sekali” menurut 

pedoman konversi skala 5 pada semua siklus karena telah mengetahui hal-

hal apa saja yang harus dilakukan dalam pembelajaran dengan model NHT 

sehingga pembelajaran berjalan sesuai yang diharapkan. 

5. Faktor Pendukung dan Penghambat  

a. Faktor Pendukung 

 Faktor pendukung dalam pembelajaran ini adalah kondisi siswa yang 

haterogen sehingga lebih mudah dalam menerapkan pembelajaran 

kooperatif khususnya model NHT. 

b.  Faktor Penghambat 

Fakor penghambat dalam pembelajaran ini adalah masalah waktu. Guru 

harus benar-benar memanfaatkan waktu dengan seefektif mungkin agar 

pembelajaran bisa berjalan dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan proses terbentuknya Negara 

Kesatuan Republik Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran 

NHT (Numbered Heads Together) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 

kelas VIIIF SMP Negeri 30 Semarang tahun ajaran 2008/2009. Ini terbukti 

dari meningkatnya aktivitas siswa  dari pra seklus sebesar 59,1% menjadi 

72,7% pada siklus 1 dan 86,4% pada siklus 2. 

Hasil tes yang diperoleh tiap akhir siklus pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran NHT (Numbered Heads Together) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari naiknya ketuntasan 

belajar secara klasikal dari pra siklus sebesar 65,9% menjadi 72,7% pada 

siklus 1 dan 88,6% pada siklus 2. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan: 

1. Guru diharapkan untuk memilih dan mengembangkan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT pada pokok bahasan lain. 
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2. Guru diharapkan mempunyai kemampuan mengembangkan soal 

dalam LDS (Lembar Diskusi Siswa) sehingga jumlah pertanyaan saat 

NHT menjadi lebih banyak dan tidak sama persis dengan pertanyaan 

dalam LDS sehingga siswa dapat lebih berpikir kritis dan peluang siswa 

menjawab pertanyaan menjadi lebih besar, guru juga diharapkan lebih 

mampu memotivasi siswa agar siswa berani mengajukan pertanyaan atau 

mengemukakan pendapatnya saat pembelajaran berlangsung. 
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIIIF 

No. Nama L/P 
1. Aditya Damar Kresna P L 
2. Afif Sigit Budianto L 
3. Ahmad Roi Zaqi Amrullah L 
4. Alfin Doni Kurniawan L 
5. Arif Budi Santoso L 
6. Arifian Wibowo Sulistiyanto L 
7. Bagaskara Rendi Suwandi L 
8. Bowo Anindito L 
9. Dedi Iman Nur Cahyo L 

10. Dimas Aji Ariaka Pradana L 
11. Erik Kurniawan L 
12. Fadkhuli Mutmainah P 
13. Farida P 
14. Fitriana Candra Dewi P 
15. Fransisca Ratih Kartika Sari P 
16. Fransiska Sandra Estitika P 
17. Imma Lima Wan P 
18. Ira Rahmawati P 
19. Ivano Setya Handoko L 
20. Krisna Satya Adil L 
21. Kuncoro Tri Heru Prayogo L 
22. Kurnia Ayu Setyani P 
23. Mardita Istifani P 
24. Mariola Elisabet Hutabarat P 
25. Muchamad Azis L 
26. Mohamad Destanto Sujadi L 
27. Muhammad Rizal Arifin L 
28. Muhammad Yanuar R L 
29. Mulia Yunastiti P 
30. Mutia Angelina Saras Devi P 
31. Nadeer Usman L 
32. Nailul Hana P 
33. Nanda Raka Saputra L 
34. Novi Perwita Sari P 
35. Panggih Donika Putra L 
36. Raka Wahyu Aji L 
37. Ria Novia Dewi P 
38. Richi Setyo Irawan L 
39. Rio Dwiky Kurniawan L 
40. Sonia Sukma Diona P 
41. Timur Sinar Perdana Putra L 
42. Tissa Puteri Mardjalista P 
43. Yazid Syamsul Fikri L 
44. Zufrida Rachmawati P 

 

Lampiran 1 
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Daftar Nama Kelompok Kelas VIII F 

dalam Pembelajaran NHT 

 

Kelompok A      Kelompok E 

A1 Aditya Damar K    E1 Dedi Iman Nur C 

A2 Afif Sigit     E2 Erik Kurniawan 

A3 Fadkhuli Mutmainah    E3 Fransisca Ratih K S 

A4 Fitriana Candra Dewi   E4 Nanda Raka Saputra   

Kelompok B      Kelompok F 

B1 Ahmad Roi Zaqi A    F1 Ivano Setya Handoko 

B2 Alfin Doni Kurniawan   F2 Richi Setyo Irawan 

B3 Mutia Angelina S    F3 Mardita Istifani 

B4 Farida     F4 Novi Perwita Sari 

Kelompok C      Kelompok G 

C1 Arif Budi Santoso    G1 Imma Lima Wan 

C2 Arifian Wibowo S    G2 Muchamad Azis 

C3 Ira Rahmawati    G3 Muhammad Yanuar R 

C4 Bowo Anindito    G4 Panggih Donika P 

Kelompok D      Kelompok H 

D1 Bagaskara Rendi S    H1 Krisna Satya A 

D2 Dimas Aji A P    H2 Muhammad Rizal A 

D3 Fransiska Sandra E    H3 Zufrida Rachmawati 

D4 Yazid Syamsul E    H4 Sonia Sukma D 

 

Lampiran 2 
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Kelompok I      Kelompok K 

I1 Ria Novia Dewi    K1 Raka Wahyu A 

I2 Rio Dwiky K     K2 Mohamad Destanto S 

I3 Nadeer Usman    K3 Kurnia Ayu Setyani 

I4 Tissa Puteri M    K4 Mulia Yunastiti 

Kelompok J 

J1 Timur Sinar P P 

J2 Kuncoro Tri Heru P 

J3 Nailul Hana 

J4  Mariola Elisabet H 
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Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMP 

Mata Pelajaran  : IPS (Sejarah) 

Kelas / Semester : VIII/genap 

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 pertemuan) 

Standar Konpetensi: 

2. Memahami Usaha Persiapan Kemerdekaan 

Kompetensi Dasar 

2.1. Mendeskripsikan Peristiwa-peristiwa Sekitar Proklamasi dan Proses 

Terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Indikator:   

 1. Mendeskripsikan pendudukan militer Jepang dan pengaruhnya terhadap 

pergerakan kebangsaan Indonesia. 

 2. Mendeskripsikan  pembentukan BPUPKI dan PPKI sebagai awal persiapan 

kemerdekaan Indonesia. 

 3. Mendeskripsikan penyusunan dasar dan konstitusi negara Indonesia. 

 4. Mendeskripsikan perbedaan dan kesepakatan yang muncul dalam sidang 

BPUPKI dan PPKI. 

 5. Mendeskripsikan terjadinya peristiwa Rengasdengklok. 

A. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik dapat: 

 1. Mendeskripsikan pendudukan militer Jepang dan pengaruhnya terhadap 

pergerakan kebangsaan Indonesia. 

Lampiran 3 
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 2. Mendeskripsikan  pembentukan BPUPKI dan PPKI sebagai awal persiapan 

kemerdekaan Indonesia. 

 3. Mendeskripsikan penyusunan dasar dan konstitusi negara Indonesia. 

 4. Mendeskripsikan perbedaan dan kesepakatan yang muncul dalam sidang 

BPUPKI dan PPKI. 

 5. Mendeskripsikan terjadinya peristiwa Rengasdengklok. 

B. Materi Pembelajaran 

 Peristiwa sekitar proklamasi dan proses terbentuknya Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

C. Model Pembelajaran 

 Model Numbered Heads Together (NHT) 

D. Kegiatan Pembelajaran 

 1. Pertemuan Pertama/Siklus I (2 x 40 menit) 

  a.  Kegiatan Pendahuluan (5 menit) 

   1. Guru memberi salam pembuka 

   2. Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan dipelajari, KD, 

indikator, dan tujuan dari pembelajaran. 

   3. Guru memberi motivasi siswa dengan memberi pertanyaan “Apa 

yang kalian ketahui tentang negara Jepang?” 

  b. Kegiatan Inti (50 menit) 

   1. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari 4 siswa dan masing-masing anggata kelompok diberi 

nomor 1 sampai 4. 
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   2. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan, yaitu setelah setiap 

kelompok diberi LDS 1 tentang pendudukan militer Jepang, 

pembentukan BPUPKI dan PPKI serta penyusunan dasar dan 

konstitusi negara. Siswa dengan nomor yang sama dari semua 

kelompok berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang sama. Setelah 

itu siswa kembali ke kelompoknya masing-masing dan menjelaskan 

jawaban dari pertanyaan yang mereka jawab dan meyakinkan tiap 

anggota dalam kelompoknya mengetahui jawaban itu, kemudian 

guru akan memanggil suatu nomor secara acak untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru. 

   3. Guru membagi LDS untuk masing-masing kelompok. 

   4. Guru membimbing dan memantau jalannya diskusi 

   5. Guru melaksanakan NHT, yaitu memanggil salah satu nomor siswa 

dan mengajukan pertanyaan kepada siswa tersebut. 

   6. Guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk menanggapi 

jawaban temannya atau mengemukakan pendapat, kemudian 

menunjuk nomor lain dan seterusnya sampai pertanyaan habis. 

   7. Guru memberi penegasan atau tambahan konsep yang berhubungan 

dengan kegiatan yang telah dilakukan serta menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran. 

   8. Guru memberi reward kepada kelompok yang paling aktif. 

  c. Kegiatan Penutup (25 menit) 

   1. Guru memberi tes akhir siklus untuk diisi oleh siswa (20 menit). 
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   2. Guru memberi tugas kepada siswa untuk mempelajari materi 

berikutnya. 

   3. Guru memberi salam penutup. 

 

 2. Pertemuan Kedua / Siklus 2 (2 x 40 menit) 

  a.  Kegiatan Pendahuluan (5 menit) 

   1. Guru memberi salam pembuka 

   2. Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan dipelajari, KD, 

indikator, dan tujuan dari pembelajaran. 

   3. Guru memberi motivasi siswa dengan memberi pertanyaan “Apakah 

arti dari sebuah kemerdekaan?” 

  b. Kegiatan Inti (50 menit) 

   1. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari 4 siswa dan masing-masing anggata kelompok diberi 

nomor 1 sampai 4. 

   2. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan, yaitu setelah setiap 

kelompok diberi LDS 2 tentang perbedaan dan kesepakatan yang 

muncul dalam sidang BPUPKI dan PPKI serta terjadinya peristiwa 

Rengasdengklok. Siswa dengan nomor yang sama dari semua 

kelompok berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang sama. Setelah 

itu siswa kembali ke kelompoknya masing-masing dan menjelaskan 

jawaban dari pertanyaan yang mereka jawab dan meyakinkan tiap 

anggota dalam kelompoknya mengetahui jawaban itu, kemudian 
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guru akan memanggil suatu nomor secara acak untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru. 

   3. Guru membagi LDS untuk masing-masing kelompok. 

   4. Guru membimbing dan memantau jalannya diskusi 

   5. Guru melaksanakan NHT, yaitu memanggil salah satu nomor siswa 

dan mengajukan pertanyaan kepada siswa tersebut. 

   6. Guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk menanggapi 

jawaban temannya atau mengemukakan pendapat, kemudian 

menunjuk nomor lain dan seterusnya sampai pertanyaan habis. 

   7. Guru memberi penegasan atau tambahan konsep yang berhubungan 

dengan kegiatan yang telah dilakukan serta menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran. 

   8. Guru memberi reward kepada kelompok yang paling aktif. 

  c. Kegiatan Penutup (25 menit) 

   1. Guru memberi tes dan membagi lembar angket untuk diisi oleh siswa 

(20 menit). 

   2. Guru memberi tugas rumah kepada siswa tentang sebab-sebab 

terjadinya peristiwa Rengasdengklok. 

   3. Guru memberi salam penutup. 

 

E. Sumber Belajar 

 1. Buku Sejarah kelas VIII dan buku yang relevan. 

 2. LDS (Lembar Diskusi Siswa). 
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F. Penilaian Hasil Belajar 

 1. Teknik Penilaian 

  - Tes tertulis (tes tiap akhir siklus). 

 2. Bentuk Instrumen 

  - Tes pilihan ganda. 

  - Tugas rumah 

 

          Semarang,      Maret 2009 

  Mengetahui, 

  Guru Mata Pelajaran    Peneliti 

 

 

  Sri Sayekti, S.Pd.    Yudho Nugroho 

  NIP. 13149711    NIM. 3101405062 

 

 

 



74 
 

 

SOAL UJI COBA SIKLUS 1 

 

Mata pelajaran : IPS Sejarah 

Pokok Bahasan : Peristiwa-peristiwa Sekitar Proklamasi dan Proses         

Terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia  

Standar Kompetensi : Memahami Usaha Persiapan Kemerdekaan 

Petunjuk 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d di lembar jawaban yang telah 

disediakan ! 

1. Pasukan Jepang mendarat di Indonesia di bawah pimpinan… 

 a. Jenderal Imamura   c. Laksamana Maeda 

 b. Marsekal Terauchi   d. Jenderal Seizaburo Okasaki 

2. Perhatikan daerah di bawah ini 

 1. Jakarta    5. Banten 

 2. Semarang    6. Bojonegoro 

 3. Balikpapan   7. Surabaya 

 4. Bandung   8. Indramayu 

 Daerah yang berhasil diduduki Jepang saat pendaratan pertama di Indonesia 

adalah… 

a. 1, 2, 5, 6    c. 3, 4, 7, 8 

b. 3, 5, 6, 8    d. 5, 6, 7, 8 

3. Tempat sidang BPUPKI yang pertama berlangsung di gedung....  

a. Cuo Sangi In (Pancasila)  c. Asia – Afrika   

b. Sumpah Pemuda   d. Kantor Berita Antara 

4. Wilayah kekuasaan Jepang di Indonesia berada berada dibawah pengawasan 

seorang kepala staf tentara yang disebut… 

 a. Kooti     c. Kaigun 

 b. Koo     d. Gunsaikan 

Lampiran 4 
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5.  Berikut ini yang bukan merupakan laporan hasil panitia perancangan UUD 

adalah.... 

a. Pernyataan Indonesia merdeka 

b. Sikap bangsa Indonesia terhadap imperialisme 

c. Pembukaan undang-undang dasar 

d. Batang tubuh undang-undang dasar 

6.  Tujuan Jepang mengeluarkan propaganda Gerakan Tiga A adalah 

 a. Menarik simpati dan dukungan dari rakyat Indonesia 

 b. Agar rakyat menjadi makmur 

 c.  Agar rakyat mengakui pemerintahan Jepang 

 d. Agar rakyat rakyat menjadi senang dipimpin oleh Jepang 

7. Pemimpin Gerakan Tiga A adalah 

 a. Amir Syarifudin   c. Mr. Sjamsudin 

 b. K.H. Mas Mansyur    d. Ahmad Subardjo 

8. Tokoh Putra yang dikenal dengan sebutan Empat Serangkai adalah... 

a. Ir. Soekarno, Moh. Hatta, Sutan Syahrir, Amir Syarifudin 

b. Ir. Soekarno, Moh. Hatta, Ki Hajar Dewantara, K.H. Agus Salim 

c. Ir. Soekarno, Moh. Hatta, Acmad Subarjo, Sutan Syahrir  

d. Ir. Soekarno, Moh. Hatta, K.H. Mas Mansyur, Ki Hajar Dewantara 

9. Apa yang dilakukan tokoh pergerakan nasional saat Jepang mendirikan Badan 

Pertimbangan Pusat 

 a. Memahami apa yang diperintahkan oleh Jepang 

 b. Mendirikan partai-partai politik 

 c. Memanfaatkannya sebagai alat mengimbangi politik Jepang 

 d. Tidak terlalu peduli dengan aturan yang dibuat oleh Jepang 

10. Pada bulan Maret 1944 Putera dibubarkan oleh Jepang dan diganti dengan....  

a. Jawa Hokokai    c. Dokuritsu Junbi Kosakai 

b. Syuisintai    d. Cui sang in 

11. Sidang BPUPKI yang pertama membahas tentang... 

 a. Persiapan kemerdekaan Indonesia c. Penggunaan asas negara 

 b. Rumusan dasar negara Indonesia d. Cara pandang bangsa Indonesia 
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12. Ketua BPUPKI adalah.... 

a. Ir. Soekarno    c. R.P. Soeroso 

b. dr. Radjiman widyodiningrat  d. Drs. Moh. Hatta 

13. Sidang BPUPKI yang pertama dilaksanakan pada tanggal.... 

 a. 29 Mei – 1 Juni 1945   c. 10 – 16 Juli 1945 

 b. 9 Juni – 11 Juni 1945   d. 25 – 27 Juli 1945 

14. Pembentukan BPUPKI mempunyai arti penting bagi Indonesia karena 

berhasil.... 

a. memilih secara aklamasi peresiden dan wakil presiden 

b. membuat rancangan UUD dan GBHN 

c. merumuskan dasar Negara dan rancangan UUD 45 

d. memproklamasikan kemerdekaan Indonesia  

15. Setelah MIAI dibubarkan oleh Jepang maka K.H. Hasyim Asyari dan K.H. 

Mas Mansyur membentuk organisasi: ….  

a. Muhamadiyah    c. Sarikat Islam 

b. Masyumi    d. Nahdatul Ulama 

16. Yang berpidato pada tanggal 1 Juni 1945 dengan mengemukakan dasar 

negara diberi nama Pancasila adalah.... 

a. Moh. Yamin    c. Ir. Soekarno 

b. dr. Radjiman Widyodiningrat  d. Drs. Mah. Hatta 

17. Tujuan Jepang menguasai kawasan Asia Tenggara, yaitu….  

a. Basis penghancuran pangkalan perang AS di Pasifik 

b. Sebagai pusat kekuatan angkatan laut Jepang 

c. Mencari sumber bahan mentah untuk keperluan perang 

d.  Akan dijadikan daerah pemasaran hasil industrinya 

18. Pada tanggal 22 Juni 1945 panitia sembilan berhasil membentuk ....  

a. Bandung Charter   c. Piagam Charter 

b. Piagam Perdamaian   d. Jakarta Charter 

19. Gerakan Tiga A berisikan ….  

a. Nippon pembangun Asia, pembina Asia, dan pelindung Asia  

b. Nippon pemimpin Asia, cahaya Asia, dan pembangun Asia 
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c. Nippon cahaya Asia, pelindung Asia , dan pemimpin Asia 

d.  Nippon pelopor Asia, pembina Asia, dan pemimpin Asia 

20. Rancangan dasar negara yang mirip dengan bunyi butir-butir pancasila yang 

berlaku saat ini diambilkan dari.... 

a. Usulan Mr. Moh. Yamin  c. Konsep Prof. Soepomo 

b. Usulan Ir. Soekarno   d. Piagam Yakarta 

21. Secara resma BPUPKI sibubarkan pada tanggal 

 a. 5 Agustus 1945   c. 14 Agustus 1945 

 b. 9 Agustus 1945   d. 16 Agustus 1945 

22. Pelantikan anggota PPKI secara simbolis berlangsung di… 

 a. Dalath Vietnam   c. Jakarta 

 b. Singapura    d. Jepang 

23. Dokumen Piagam Yakarta di dalamnya memuat 

 a. Rancangan dasar negara Indonesia 

 b. Rancangan pembukaan Undang-Undang Dasar 

 c. Draf batang tubuh UUD 

 d. Ketentuan lambang negara Indonesia 

24. Beberapa organisasi semi militer bentukan Jepang, yaitu 

 a. Peta, Heiho, Seinendan  c. Peta, Syuisintai, Kenpeitai 

 b. Fujinkai, Keibodan, Heiho  d. Keibodan, Seinendan, Fujinkai 

25. Tujuan pembentukan Putera adalah 

 a. Agar bangsa Indonesia mampu mempersiapkan kemerdekaan 

 b. Agar semua kekuatan rakyat bersatu untuk membantu Jepang 

 c. Agar Jepang dihormati sebagai negara yang berjasa 

 d. Agar rakyat tidak mengadakan perlawanan terhadap Jepang 

 

 

 

**********Selamat Mengerjakan********** 
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KUNCI  JAWABAN SOAL UJI COBA SIKLUS 1 

 

1. A   11. B   21. B 

2. B   12. B   22. C 

3. A   13. A   23. A 

4. D   14. C   24. A 

5. B   15. B   25. B 

6. A   16. C 

7. C   17. C 

8. D   18. D 

9. C   19. C 

10. A    20. D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 
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SOAL UJI COBA SIKLUS 2 

 

Mata pelajaran : IPS Sejarah 

Pokok Bahasan : Peristiwa-peristiwa Sekitar Proklamasi dan Proses         

Terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia  

Standar Kompetensi : Memahami Usaha Persiapan Kemerdekaan 

Petunjuk 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d di lembar jawaban yang telah 

disediakan ! 

1. Perhatikan tokoh dibawah ini! 

 1. Ir. Soekarno    4. H. Agus Salim 

 2. Drs. Moh. Hatta   5. Mr. Ahmad Soebarjo 

 3. Prof. Dr. Soepomo   6. Mr. Moh. Yamin 

 Yang merupakan tokoh pengusul dasar negara dalam sidang BPUPKI adalah 

 a.  1, 2, 4     c. 1, 3, 6 

 b. 2, 3, 6     d. 4, 5, 6 

2. Dua kota di Jepang yang menjadi sasaran serangan bom atom tentara sekutu 

adalah... 

 a. Kyoto, Hirosima   c. Nagasaki, Tokyo 

 b. Hirosima, Nagasaki   d. Tokyo, Honsyu 

3. Salah satu peristiwa penting disekitar proklamasi kemerdekaan Indonesia 

adalah 

 a. Jepang bertugas memelihara status quo 

 b.  Jepang menyerah tanpa syarat kepada sekutu 

 c. Jepang meninggalkan Indonesia 

 d. Jepang memberi janji kemerdekaan kepada Indonesia 

4. Bentuk negara yang disetujui dalam sidang BPUPKI adalah 

 a. Negara republik   c. Negara Islam 

 b. Negara kerajaan (monarki)  d. Negara federal 

5. Sidang PPKI yang pertama dilaksanakan pada tanggal 

Lampiran 6 
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 a. 14 Agustus 1945   c. 18 Agustus 1945 

 b. 15 Agustus 1945   d. 19 Agustus 1945 

6. Dalam sidang PPKI yang pertama dibahas mengenai masalah 

 a. Dasar negara    c. Undang-Undang Negara 

 b.  Konstitusi negara   d. Asas negara 

7. Kalimat “Ketuhaan Yang Maha Esa” merupakan rubahan dari kalimat 

sebelumnya yang berbunyi 

 a. Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-

pemeluknya 

 b. Ketuhanan dengan kewajiban melaksanakan syariat Islam bagi pemeluk-

pemeluknya 

 c. Ketuhanan dengan kewajiban memeluk agama Islam 

 d. Ketuhanan dengan melaksanakan syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya 

8. Dalam wadah negara kesatuan Republik Indonesia sidang PPKI, menyepakati 

terbentuknya kementerian. Berapakah jumlah kementerian yang di sepakati 

dalam sidang PPKI.... 

a. 10 Kementerian   c. 12 Kementerian 

b. 11 Kementerian   d. 13 Kementerian 

9. Jepang meyerah kepada sekutu pada tanggal 

 a. 16 Agustus 1945   c. 14 Agustus 1945 

 b. 15 Agustus 1945   d. 13 Agustus 1945 

10. Sidang PPKI yang kedua dilaksanakan pada tanggal 

 a. 19 Agustus 1945   c. 21 Agustus 1945 

 b. 20 Agustus 1945   d. 22 Agustus 1945 

11. Pada tanggal 11 Agustus 1945, Ir. Soekarno, Drs. Muh. Hatta, dan Dr. 

Radjiman Widyodiningrat diundang Marsekal Darat Terauchi ke... 

 a. Tokyo, Jepang    c. Dalat, Vietnam 

 b. Kuala Lumpur, Malaysia  d. Beijing, Cina 

12. Dengan meyerahnya Jepang kepada sekutu, maka di Indonesia terjadi situasi 

 a.  Status quo    c. Vacum of power 

 b. Merdeka    d. Dimisioner 
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13. Latar belakang terjadinya peristiwa Rengasdengklok adalah... 

 a. Golongan muda mendesak Soekarno – Hatta segera memproklamasikan 

kemerdekaan 

 b. Pihak sekutu menginginkan status quo bagi Indonesia 

 c. Golongan muda ingin mengembalikan Soekarno – Hatta menjadi 

pemimpin bangsa 

 d. Golongan muda mengamankan Soekarno – Hatta dari pengaruh Belanda 

14. Tokoh golongan tua yang menyususul ke Rengasdengklok untuk menjemput 

Soekarno – Hatta adalah 

 a. Sutan Syahrir    c. Sayuti Melik 

 b. B.M. Diah    d. Ahmad Soebardjo 

15. Sidang Kedua BPUPKI yang kedua dilaksanakan pada tanggal… 

 a. 29 Mei – 1 Juni 1945   c. 11 – 15 Agustus 1945 

 b.  10 – 16 Juli 1945   d. 6 – 9 Agustus 1945 

16. Di bawah ini yang bukan merupakan nama provinsi yang disetujui dalam 

sidang PPKI adalah 

 a. Sumatera   c. Sulawesi 

 b. Kalimantan   d. Irian Jaya 

17. Tindakan para pemuda di Jakarta setelah mendengar berita kekalahan Jepang 

adalah 

 a.  Mengibarkan Bendera Merah Putih sebagai simbol kemenangan 

 b. Merampas persenjataan milik tentara Jepang 

 c. Membubuh orang-orang Jepang sebagai rasa balas dendam 

 d. Mendesak Soekarno – Hatta agar segera memproklamasikan kemerdekaan 

18. Alasan pemimpin Indonesia mau bekerja sama dengan Jepang adalah 

 a. Takut melawa hukum Jepang 

 b. Memperoleh kedudukan dalam pemerintahan 

 c. Memenfaatkan kerja sama untuk mencapai kemerdekaan 

 d. Jepang berjanji akan memberikan kemerdekaan 

19. Sidang BPUPKI kedua membahas tentang  

 a. Persiapan kemerdekaan Indonesia c. Cara pandang bangsa Indonesia 
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 b. Rumusan dasar negara Indonesia d. Undang-Undang Dasar (UUD) 

20. Rengasdengklok dipilih oleh para pemuda untuk mengasingkan Soekarno – 

Hatta karena 

 a. Letaknya strategis dan tidak jauh dari Jakarta 

 b. Daerahnya cukup aman, tenang dan nyaman 

 c. Letaknya sangat sulit diketahui oleh Jepang 

 d. Memiliki pemandangan yang bagus 

21. Organisasi pergerakan di Indonesia yang tidak terlalu terikat pada kekuasaan 

Jepang, yaitu 

 a. BPUPKI    c. Putera 

 b. PPKI     d. Jawa Hokokai 

22. Peristiwa Rengasdengklok mengawali terjadinya peristiwa 

 a. Sidang PPKI 

 b. Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 

 c.  Menyerahkan Jepang lepada Sekutu 

 d. Alih kekuasaan Sekutu menggantikan Jepang di Indonesia 

23. Kesepakatan antara golongan muda dengan golongan tua di Rengasdengklok 

yaitu 

 a. Kebulatan tekad untuk melucuti dan merebut senjata Jepang 

 b. Ikrar untuk mempersatukan semua golongan dalam satu wadah 

 c. Kebulatan tekad untuk memproklamasikan kemerdekaan di Jakarta 

 d. Kesepakatan untuk mempertahankan Jakarta dari dari serangan Sekutu 

24. Tokoh ketua dan wakil PPKI adala 

 a. Ir. Soekarno dan Prof Soepomo 

 b. Ir. Soekarno dan Moh. Hatta 

 c. Radjiman Widyodiningrat dan R.P. Seroso 

 d. Radjiman Widyodiningrat dan Ir. Soekarno 

25. Naskah proklamasi di ketik oleh 

 a. Soekarno    c. Moh. Hatta 

 b. Sukarni    d. Sayuti Meliá 
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KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA SIKLUS 2 

 

1. C   11.  C   21.  B 

2. B   12.  C   22.  B 

3. B   13.  A   23.  C 

4. A   14.  D   24.  B 

5. C   15.  D   25.  D 

6. B   16.  D 

7. A   17.  D 

8. C   18.  C 

9. B   19.  D 

10. A    20.  A 
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Perhitungan Validitas Butir  Soal Siklus 1 
 
Rumus 
 
 
 

Butir soal Valid jika rxy > rtabel 
 
Perhitungan 
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang 
lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir 
soal.      

No Kode Butir soal no 1 (X) Skor Total 
(Y) Y2 XY 

1 UC-39 0 19 361 0 
2 UC-37 0 19 361 0 
3 UC-09 0 19 361 0 
4 UC-25 1 18 324 18 
5 UC-13 0 18 324 0 
6 UC-18 0 18 324 0 
7 UC-06 0 17 289 0 
8 UC-34 0 17 289 0 
9 UC-03 1 17 289 17 
10 UC-10 0 17 289 0 
11 UC-26 0 17 289 0 
12 UC-11 0 16 256 0 
13 UC-19 1 16 256 16 
14 UC-22 0 16 256 0 
15 UC-41 0 16 256 0 
16 UC-07 0 15 225 0 
17 UC-14 0 15 225 0 
18 UC-16 0 15 225 0 
19 UC-30 1 15 225 15 
20 UC-36 0 15 225 0 
21 UC-05 0 14 196 0 
22 UC-20 0 14 196 0 
23 UC-24 0 14 196 0 
24 UC-28 0 14 196 0 
25 UC-32 0 14 196 0 
26 UC-42 0 14 196 0 
27 UC-01 0 13 169 0 
28 UC-04 0 13 169 0 
29 UC-08 0 12 144 0 
30 UC-31 0 12 144 0 
31 UC-38 1 12 144 12 
32 UC-29 0 10 100 0 
33 UC-15 0 10 100 0 
34 UC-27 0 8 64 0 
35 UC-35 0 7 49 0 
36 UC-02 0 7 49 0 
37 UC-12 0 6 36 0 

( )( )
( ){ } ( ){ }2222xyr

ΣΥ−ΝΣΥΣΧ−ΝΣΧ

ΣΥΣΧ−ΝΣΧΥ
=
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38 UC-23 0 6 36 0 
39 UC-43 0 5 25 0 
40 UC-33 0 5 25 0 
41 UC-21 0 4 16 0 
42 UC-40 0 4 16 0 
43 UC-17 0 3 9 0 

Jumlah 5 556 8120 78 
 

Dengan  menggunakan rumus tersebut diperoleh :

x x

x - x -

=
Hasil  perhitungan bahwa nilai rhitung adalah = 
Karena r hitung <  r tabel, maka soal no 1 tidak valid.

556

rxy

5 556

43 5

0,208

rxy =
43 8120

5 43 8120

0,2081

22
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Perhitungan Validitas Butir  Soal Siklus 2 

Rumus 
 
 
 
 
 
Butir soal Valid jika rxy > rtabel 
 
Perhitungan 
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain 
dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal. 
 

No Kode Butir soal no 1 
(X) 

Skor Total 
(Y) Y2 XY 

1 UC-03 1 21 441 21 
2 UC-40 1 21 441 21 
3 UC-02 1 21 441 21 
4 UC-23 1 21 441 21 
5 UC-24 1 21 441 21 
6 UC-25 1 21 441 21 
7 UC-39 1 19 361 19 
8 UC-14 1 19 361 19 
9 UC-11 1 19 361 19 
10 UC-13 1 18 324 18 
11 UC-16 1 18 324 18 
12 UC-17 1 18 324 18 
13 UC-18 1 18 324 18 
14 UC-22 1 17 289 17 
15 UC-26 1 17 289 17 
16 UC-27 1 17 289 17 
17 UC-34 0 17 289 0 
18 UC-37 0 17 289 0 
19 UC-06 1 16 256 16 
20 UC-07 1 16 256 16 
21 UC-09 1 16 256 16 
22 UC-10 0 16 256 0 
23 UC-36 1 16 256 16 
24 UC-01 0 15 225 0 
25 UC-21 0 15 225 0 
26 UC-32 1 15 225 15 
27 UC-41 1 15 225 15 
28 UC-42 1 15 225 15 
29 UC-38 1 14 196 14 
30 UC-31 0 13 169 0 
31 UC-05 1 13 169 13 
32 UC-04 1 12 144 12 
33 UC-28 0 12 144 0 
34 UC-33 0 12 144 0 
35 UC-35 1 11 121 11 
36 UC-19 0 9 81 0 
37 UC-30 0 9 81 0 
38 UC-20 1 8 64 8 
39 UC-08 1 8 64 8 

Lampiran 9 

( )( )
( ){ } ( ){ }2222xyr

ΣΥ−ΝΣΥΣΧ−ΝΣΧ

ΣΥΣΧ−ΝΣΧΥ
=
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40 UC-15 0 7 49 0 
41 UC-43 1 6 36 6 
42 UC-12 0 5 25 0 
43 UC-29 1 5 25 5 

Jumlah 31 639 10387 492 
Dengan  menggunakan rumus tersebut diperoleh :

x x

x - x -

=
Hasil  perhitungan bahwa nilai rhitung adalah = 
Karena r hitung > r tabel, maka soal no 1 valid.

0,3568

43 10387
rxy =

43 10387

31 639

rxy

31 639

43 31

0,357

22
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Lampiran 10 

LEMBAR DISKUSI SISWA (LDS) 1 

 

Bacalah teks dibawah ini! 

 Semenjak Jepang memperoleh kemajuan pesat di bidang ekonomi akibat 

Restorasi Meiji, Jepang muncul sebagai negara imperialis modern. Jepang 

menjadi haus akan kekuasaan ekonomi, sosial-politik dan 88iding88rial. Demi 

menguasai kawasan Asia Pasifik, Jepang harus menyingkirkan saingan kuatnya, 

yaitu Amerika Serikat. Sebagai langkah awal, Jepang menyerbu pangkalan militer 

AS di Pearl Harbour. Sesudah itu, Jepang dengan gerak cepat dapat menduduki 

wilayah-wilayah yang dicita-citakannya. 

 Pada awal kedatangannya di Indonesia, Jepang membentuk Gerakan Tiga 

A, yang semboyannya adalah Nippon cahaya Asia, Nippon pelindung Asia, 

Nippon pemimpin Asia. Melalui Gerakan Tiga A, pemerintah Jepang menjelaskan 

bahwa jika perang melawan Sekutu dimenangkan, bangsa-bangsa di Asia akan 

dibebaskan dari penjajahan bangsa Barat. Jepang juga berkeinginan mencipkatan 

kemakmuran bersama diantara bangsa-bangsa Asia. Namun kenyataannya 

Gerakan Tiga A tidak efektif dalam menjalankan tugasnya, dan akhirnya Gerakan 

Tiga A pun dibubarkan. 

 Pada akhir tahun 1944, kedudukan Jepang dalam perang Asia Timur Raya 

semakin terdesak. Dalam menyikapi kondisi seperti itu, Perdana Menteri Jepang 

Koiso mengeluarkan janji kemerdekaan kepada Indonesia. Untuk mewujudkan 

janji tersebut pemerintah Jepang membentuk Dokuritsu Junbi Cosakai atau Badan 

Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI). 

 Dalam upacara pembukaan 88iding BPUPKI dihadiri oleh Jenderal Itagaki 

(Panglima Tentara Wilayah VII di Singapura) dan Letnan Jenderal Nagano 

(Panglima Tentara XVI di Jawa). Pada kesempatan itu dilakukan upacara 

pengibaran Bendera Jepang dan Bendera Merah Putih. 

 Dengan selesainya persidangan pada 1 Juni 1945, maka selesailah 88iding 

BPUPKI yang pertama. Sebelum persidangan yang kedua dilakukan, BPUPKI  

membentuk sebuah panitia kecil yang dikenal sebagai Panitia Sembilan. 
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini! 

 

1. Mengapa Jepang menyerang pangkalan militer Amerika Serikat di Pearl 

Harbour? 

2. Jelaskan apa tujuan dibentuknya Dokuritsu Junbi Cosakai atau BPUPKI? 

3. Jelaskan apa arti penting pengibaran Bendera Merah Putih dalam upacara 

pembukaan 89iding BPUPKI? 

4. Jelaskan apa tugas dari Panitia Sembilan? 

 
~~~~~~~ SELAMAT MENGERJAKAN ~~~~~~~ 
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Lampiran 11 

RAMBU-RAMBU JAWABAN LDS 1 

 

1 Karena Jepang menganggap AS adalah saingan terkuatnya. Untuk dapat 

mengalahkan AS langkah awal yang diambil oleh Jepang adalah dengan 

menyerbu pangkalan militer AS di Pearl Harbour, karena pangkalan militer 

Pearl Harbour merupakan pangkalan militer utama AS. Jepang beranggapan 

bila berhasil menghancurkan Pearl Harbour, maka Jepang sudah bisa 

mengalahkan AS. 

2 Tujuannya adalah untuk mempersiapkan hal-hal penting berkenaan dengan 

segi politik, ekonomi, dan tata pemerintahan yang diperlukan dalam 

membentuk negara Inonesia. 

3 Arti penting pengibaran bendera Merah Putih adalah dengan berkibarnya 

bendera Merah Putih telah membangkitkan semangat para anggota BPUPKI 

dalam usaha memperjuangkan Indonesia merdeka. Dengan berkibarnya 

bendera tersebut keinginan untuk mewujudkan Indonesia merdeka semakin 

menggelora. Agar nantinya kedudukan bangsa Indonesia sejajar dengan 

bangsa Jepang menjadi sebuah bangsa yang merdeka. 

4. Tugas Panitia Sembilan adalah menampung saran dan pendapat dari para 

anggota mengenai dasar negara. Jadi setiap ada saran ataupun pendapat 

mengenai masalah-masalah dalam penyusunan dasar negara dapat diusulkan 

ke Panitia Sembilan. 

 

 

 

 

 

 



91 
 

Lampiran 12 

PEDOMAN PENILAIAN LDS 1 

 

1. Jepang menyerang…. (skor maksimal 5) 

 Skor Jawaban 

5  jawaban lengkap dan mudah dipahami 

4  jawaban lengkap tetapi sulit dipahami 

3 jawaban tidak lengkap dan mudah dipahami 

2 jawaban tidak lengkap dan sulit dipahami 

1  semua jawaban salah 

0  tidak ada jawaban 

 

2 Tujuan dibentuknya…… (skor maksimal 5) 

 Skor Jawaban 

5  jawaban lengkap dan mudah dipahami 

4  jawaban lengkap tetapi sulit dipahami 

 3  jawaban tidak lengkap dan mudah dipahami 

2  jawaban tidak lengkap dan sulit dipahami 

1  semua jawaban salah 

0  tidak ada jawaban 

 

3. Arti penting……… (skor maksimal 5) 

 Skor Jawaban 

5  jawaban lengkap dan mudah dipahami 

4  jawaban lengkap tetapi sulit dipahami 

 3  jawaban tidak lengkap dan mudah dipahami 

2  jawaban tidak lengkap dan sulit dipahami 

1  semua jawaban salah 

0  tidak ada jawaban 
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4. Tugas dari……  (skor maksimal 5) 

 Skor Jawaban 

5  jawaban lengkap dan mudah dipahami 

4  jawaban lengkap tetapi sulit dipahami 

 3  jawaban tidak lengkap dan mudah dipahami 

2  jawaban tidak lengkap dan sulit dipahami 

1  semua jawaban salah 

0  tidak ada jawaban 

 

 

Skor total : 20 

Nilai  : Skor total X 5 
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Lampiran 13 

LEMBAR DISKUSI SISWA (LDS) 2 

 

Bacalah teks dibawah ini! 

  Dari persidangan-persidangan BPUPKI dan PPKI muncul beberapa 

perbedaan pendapat mengenai rumusan dasar negara, mukadimah dan batang 

tubuh UUD, bentuk negara, wilayah negara, pemilihan presiden dan wakil 

presiden, kementerian serta masalah pembagian daerah. Dalam 93iding PPKI yang 

kedua yang dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 1945 inilah terdapat perbedaan 

pandapat mengenai kementerian dan pembagian daerah. 

  Setelah Jepang membentuk BPUPKI yang kemudian diganti menjadi 

PPKI, pada tanggal 9 Agustus 1945, tiga tokoh Indonesia dipanggil ke Dalath 

(Vietnam) oleh Marsekal Darat Terauchi. Ketiga tokoh Indonesia yang dipanggil 

tersebut adalah Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, dan dr. Radjiman Widyodiningrat. 

  Sekembalinya ketiga tokoh tersebut dari Dalath yaitu pada tanggal 15 

Agustus 1945 tanpa mengetahui sedikutpun bahwa Jepang telah menyerah kepada 

Sekutu tanpa syarat. Melihat keadan seperti itu tokoh muda mendesak untuk 

segera dilaksanakannya proklamasi, dan akhirnya terjadilah peristiwa 

Rengasdengklok. 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini! 

1. Jelaskan perbedaan pendapat yang muncul dalam didang PPKI mengenai 

masalah kementerian! 

2. Jelaskan mengapa ketiga tokoh Indonesia yaitu Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, 

dan dr. Radjiman Widyodiningrat di panggil ke Dalath? 

3. Jelaskan apakah latar belakang terjadinya peristiwa Rengasdengklok? 

4. Jelaskan tujuan dari para pemuda membawa Soekarno-Hatta ke 

Rengasdengklok? 

 

 
~~~~~~~ SELAMAT MENGERJAKAN ~~~~~~~ 
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Lampiran 14 

RAMBU-RAMBU JAWABAN LDS 2 

 

1. Beberapa anggota PPKI mengusulkan agar urusan agama dimasukkan ke 

dalam Kementerian Pengajaran. Alasan yang dikemukakan, masalah agama 

merupakan masalah krusial (kritis, gawat) yang dapat memecah belah bangsa. 

Akan tetapi kelompok lain menganggap jika masalah keagamaan di masukkan 

dalam Kementerian Pengajaran akan memperbesar urusan kementerian 

tersebut yang berdampak tidak efektifnya pekerjaan. Menyikapi persoalan itu 

Ki Hajar Dewantara mengusulkan agar urusan keagamaan dan penerangan 

digabung dalam Kementerian Dalam Negari. Ternyata usulan tersebut diterima 

semua anggota PPKI sehingga PPKI menetapkan 12 kementerian dalam 

wadah NKRI. 

2. Tiga tokoh Indonesia dipanggil ke Dalath karena pemerintah Kekaisaran 

Jepang ingin menyampaikan bahwa Indonesia akan diberikan kemerdekaan 

yang wilayahnya meliputi seluruh bekas jajahan Hindia Belanda. 

3. Latar belakang terjadinya peristiwa Rengasdengklok adalah adanya perbedaan 

pendapat mengenai pelaksanaan proklamasi kemerdekaan antara golongan tua 

dengan golongan muda. Golongan muda menginginkan untuk segera 

dilaksanakannya proklamasi kemerderaan setelah Jepang menyerah kepada 

Sekutu. Tetapi golongan tua tidak setuju dengan usulan tersebut. Golongan tua 

menginginkan masalah proklamasi dibahas dulu dalam sidang PPKI. 

4. Para pemuda membawa Soekarno-Hatta ke Rengasdengklok dengan tujuan 

ingin mengamankan Soekarno-Hatta dari pengaruh dan tekanan Jepang. Selain 

itu semangat rakyat yang begitu meluap dapat mengancam Soekarno-Hatta 

apabila masih berada di Jakarta. 
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Lampiran 15 

PANDUAN PENILAIAN LDS 2 

 

1. Perbedaan pendapat…… (skor maksimal 5) 

5  jawaban lengkap dan mudah dipahami 

4  jawaban lengkap tetapi sulit dipahami 

 3  jawaban tidak lengkap dan mudah dipahami 

2  jawaban tidak lengkap dan sulit dipahami 

1  semua jawaban salah 

0  tidak ada jawaban 

 

2. Tiga tokoh Indonesia…. (skor maksimal 5) 

5  jawaban lengkap dan mudah dipahami 

4  jawaban lengkap tetapi sulit dipahami 

 3  jawaban tidak lengkap dan mudah dipahami 

2  jawaban tidak lengkap dan sulit dipahami 

1  semua jawaban salah 

0  tidak ada jawaban 

 

3. Latar belakang……. (skor maksimal 5) 

5  jawaban lengkap dan mudah dipahami 

4  jawaban lengkap tetapi sulit dipahami 

 3  jawaban tidak lengkap dan mudah dipahami 

2  jawaban tidak lengkap dan sulit dipahami 

1  semua jawaban salah 

0  tidak ada jawaban 

 

4. Tujuan para pemuda….. (skor maksimal 5) 

5  jawaban lengkap dan mudah dipahami 

4  jawaban lengkap tetapi sulit dipahami 

 3  jawaban tidak lengkap dan mudah dipahami 
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2  jawaban tidak lengkap dan sulit dipahami 

1  semua jawaban salah 

0  tidak ada jawaban 

 

Skor total : 20 

Nilai  : Skor total X 5 
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Lampiran 16 

KISI-KISI SOAL EVALUASI SIKLUS 1 

 

Mata Pelajaran : IPS (Sejarah) 

Kelas/semester : VIII/2 

Pokok Bahasan       :  Peristiwa-Peristiwa Sekitar Proklamasi Kemerdekaandan 

Proses Terbentuknya Negara Kesatuan Republik 

Indonesia 

Standar Kompetensi : Memahami Usaha Persiapan Kemerdekaan 

No Kompetensi 

Dasar 

Uraian Materi Indikator Banyaknya 

Butir 

Nomor 

Butir 

Bentuk 

Test 

Pendudukan 

militer Jepang 

dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pergerakan 

kebangsaan 

Indonesia 

Mendeskripsi

kan 

pendudukan 

militer 

Jepang dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pergerakan 

kebangsaan 

Indonesia. 

8 Soal 1, 2, 4, 

6, 7, 

15, 17, 

19 

Pilihan 

Ganda 

 

1. Mendeskrip

sikan 

peristiwa-

peristiwa 

sekitar 

proklamasi 

dan proses 

terbentukny

a negara 

kesatuan 

Republik 

Indonesia 

Terbentuknya 

BPUPKI dan 

PPKI sebagai 

awal persiapan 

kemeredekaan 

Mendeskripsi

kan  

pembentukan 

BPUPKI dan 

5 Soal 8, 9, 

10, 12, 

13,  

Pilihan 

Ganda 
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Indonesia PPKI sebagai 

awal 

persiapan 

kemerdekaan 

Indonesia. 

Proses 

penyusunan 

dasar dan 

konstitusi 

negara 

Indonesia. 

Mendeskripsi

kan 

penyusunan 

dasar dan 

konstitusi 

negara 

Indonesia 

7 Soal 3, 5, 

11, 14, 

16, 18, 

20 

Pilihan 

Ganda 
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Lampiran 17 

SOAL  EVALUASI SIKLUS 1 
 

Mata Pelajaran :  IPS Sejarah 
Pokok Bahasan :  Peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan proses 

terbentuknya negara kesatuan Republik Indonesia 

Standar Kompetensi  :  Memahami Usaha Persiapan Kemerdekaan 
 
Petunjuk: 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling benar! 
 
1. Tujuan Jepang menguasai kawasan Asia Tenggara, yaitu….  

a. Basis penghancuran pangkalan perang AS di Pasifik 

b. Sebagai pusat kekuatan angkatan laut Jepang 

c. Mencari sumber bahan mentah untuk keperluan perang 

d.  Akan dijadikan daerah pemasaran hasil industrinya 

2.  Tujuan Jepang mengeluarkan propaganda Gerakan Tiga A adalah 

 a. Menarik simpati dan dukungan dari rakyat Indonesia 

 b. Agar rakyat menjadi makmur 

 c.  Agar rakyat mengakui pemerintahan Jepang 

d. Agar rakyat menjadi senang dipimpin oleh Jepang 

3. Perhatikan daerah di bawah ini 

 1. Jakarta    5. Banten 

 2. Semarang    6. Bojonegoro 

 3. Balikpapan   7. Surabaya 

 4. Bandung   8. Indramayu 

 Daerah yang berhasil diduduki Jepang saat pendaratan pertama di Indonesia 

adalah… 

 a 1, 2, 5, 6     c. 3, 4, 7, 8 

b. 3, 5, 6, 8    d. 5, 6, 7, 8 

4. Berikut ini yang bukan merupakan laporan hasil panitia perancangan UUD 

adalah.... 

a.  Pernyataan Indonesia merdeka 

b.  Sikap bangsa Indonesia terhadap imperialisme 
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c.  Pembukaan Undang-Undang Dasar 

d Batang tubuh Undang-Undang Dasar 

5. Sidang BPUPKI yang pertama membahas tentang... 

 a. Persiapan kemerdekaan Indonesia c. Penggunaan asas negara 

b. Rumusan dasar negara Indonesia d. Cara pandang bangsa Indonesia 

6. Pembentukan BPUPKI mempunyai arti penting bagi Indonesia karena 

berhasil.... 

a. memilih secara aklamasi peresiden dan wakil presiden 

b. membuat rancangan UUD dan GBHN 

c. merumuskan dasar Negara dan rancangan UUD 1945 

d. memproklamasikan kemerdekaan Indonesia 

7. Beberapa organisasi semi militer bentukan Jepang, yaitu 

 a. Peta, Heiho, Seinendan  c. Peta, Syuisintai, Kenpeitai 

 b. Fujinkai, Keibodan, Heiho  d. Keibodan, Seinendan, Fujinkai 

8. Pada bulan Maret 1944 Putera dibubarkan oleh Jepang dan diganti dengan....  

c. Jawa Hokokai    c. Dokuritsu Junbi Kosakai 

 b. Syuisintai    d. Cui sang in 

9. Apa yang dilakukan tokoh pergerakan nasional saat Jepang mendirikan Badan 

Pertimbangan Pusat 

 a. Memahami apa yang diperintahkan oleh Jepang 

 b. Mendirikan partai-partai politik 

 c. Memanfaatkannya sebagai alat mengimbangi politik Jepang 

 d. Tidak terlalu peduli dengan aturan yang dibuat oleh Jepang 

10. Tujuan pembentukan Putera adalah 

 a. Agar bangsa Indonesia mampu mempersiapkan kemerdekaan 

 b. Agar semua kekuatan rakyat bersatu untuk membantu Jepang 

 c. Agar Jepang dihormati sebagai negara yang berjasa 

 d. Agar rakyat tidak mengadakan perlawanan terhadap Jepang 

11. Ketua BPUPKI adalah.... 

a. Ir. Soekarno    c. R.P. Soeroso 

 b. dr. Radjiman widyodiningrat  d. Drs. Moh. Hatta 
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12. Pemimpin Gerakan Tiga A adalah 

 a. Amir Syarifudin   c. Mr. Sjamsudin 

 b. K.H. Mas Mansyur    d. Ahmad Subardjo 

13. Tokoh Putra yang dikenal dengan sebutan Empat Serangkai adalah... 

a. Ir. Soekarno, Moh. Hatta, Sutan Syahrir, Amir Syarifudin 

b. Ir. Soekarno, Moh. Hatta, Ki Hajar Dewantara, K.H. Agus Salim 

c. Ir. Soekarno, Moh. Hatta, Acmad Subarjo, Sutan Syahrir  

d. Ir. Soekarno, Moh. Hatta, K.H. Mas Mansyur, Ki Hajar Dewantara 

14. Sidang BPUPKI yang pertama dilaksanakan pada tanggal.... 

 a. 29 Mei – 1 Juni 1945   c. 10 – 16 Juli 1945 

 b. 9 Juni – 11 Juni 1945   d. 25 – 27 Juli 1945 

15. Yang berpidato pada tanggal 1 Juni 1945 dengan mengemukakan dasar 

negara diberi nama Pancasila adalah.... 

  a.  Moh. Yamin    c. Ir. Soekarno 

 b. dr. Radjiman Widyodiningrat  d. Drs. Mah. Hatta 

16. Gerakan Tiga A berisikan ….  

a. Nippon pembangun Asia, pembina Asia, dan pelindung Asia  

b. Nippon pemimpin Asia, cahaya Asia, dan pembangun Asia 

c. Nippon cahaya Asia, pelindung Asia , dan pemimpin Asia 

 d.  Nippon pelopor Asia, pembina Asia, dan pemimpin Asia 

17. Pada tanggal 22 Juni 1945 panitia sembilan berhasil membentuk ....  

c. Bandung Charter   c. Piagam Charter 

 b. Piagam Perdamaian   d. Jakarta Charter 

18. Rancangan dasar negara yang mirip dengan bunyi butir-butir pancasila yang 

berlaku saat ini diambilkan dari.... 

c. Usulan Mr. Moh. Yamin  c. Konsep Prof. Soepomo 

 b. Usulan Ir. Soekarno   d. Piagam Jakarta 

19. Dokumen Piagam Jakarta di dalamnya memuat 

 a. Rancangan dasar negara Indonesia 

 b. Rancangan pembukaan Undang-Undang Dasar 
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 c. Draf batang tubuh UUD 

 d. Ketentuan lambang negara Indonesia 

20. Secara resmi BPUPKI dibubarkan pada tanggal 

 a. 6 Agustus 1945   c. 8 Agustus 1945 

 b. 7 Agustus 1945   d. 9 Agustus 1945 

 

 

 

**********Selamat Mengerjakan********** 
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Lampiran 18 

KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI SIKLUS 1 

 

1.  C    11. B 

2. A    12. C 

3. B    13. D 

4. B    14. A 

5. B    15. C 

6. C    16. C 

7. A    17. D  

8. A    18. D 

9. C    19. A    

10. B    20. B 
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Lampiran 19 
SOAL  EVALUASI SIKLUS 2 

 

Mata Pelajaran :  IPS Sejarah 

Pokok Bahasan :  Peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan proses 

terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia 

Standar Kompetensi  :  Memahami Usaha Persiapan Kemerdekaan 

 

Petunjuk: 

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling benar! 

 

1. Perhatikan tokoh dibawah ini! 

 1. Ir. Soekarno    4. H. Agus Salim 

 2. Drs. Moh. Hatta   5. Mr. Ahmad Soebarjo 

 3. Prof. Dr. Soepomo   6. Mr. Moh. Yamin  

 Yang merupakan tokoh pengusul dasar negara dalam sidang BPUPKI adalah 

 a.  1, 2, 4     c. 1, 3, 6 

 b. 2, 3, 6     d. 4, 5, 6 

2. Dua kota di Jepang yang menjadi sasaran serangan bom atom tentara sekutu 

adalah... 

 a. Kyoto, Hirosima   c. Nagasaki, Tokyo 

 b. Hirosima, Nagasaki   d. Tokyo, Honsyu 

3. Salah satu peristiwa penting disekitar proklamasi kemerdekaan Indonesia 

adalah 

 a. Jepang bertugas memelihara status quo 

 b.  Jepang menyerah tanpa syarat kepada sekutu 

 c. Jepang meninggalkan Indonesia 

 d. Jepang memberi janji kemerdekaan kepada Indonesia 

4. Bentuk negara yang disetujui dalam sidang BPUPKI adalah 

 a. Negara republik   c. Negara Islam 

 b. Negara kerajaan (monarki)  d. Negara federal 
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5. Dalam sidang PPKI yang pertama dibahas mengenai masalah 

 a. Dasar negara    c. Undang-Undang Negara 

 b.  Konstitusi negara   d. Asas negara 

6. Kalimat “Ketuhaan Yang Maha Esa” merupakan rubahan dari kalimat 

sebelumnya yang berbunyi 

 a. Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-

pemeluknya 

 b. Ketuhanan dengan kewajiban melaksanakan syariat Islam bagi pemeluk-

pemeluknya 

 c. Ketuhanan dengan kewajiban memeluk agama Islam 

 d. Ketuhanan dengan melaksanakan syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya 

7. Dalam wadah negara kesatuan Republik Indonesia sidang PPKI, menyepakati 

terbentuknya kementerian. Berapakah jumlah kementerian yang di sepakati 

dalam sidang PPKI.... 

a. 10 Kementerian   c. 12 Kementerian 

b. 11 Kementerian   d. 13 Kementerian 

8. Jepang meyerah kepada sekutu pada tanggal 

 a. 16 Agustus 1945   c. 14 Agustus 1945 

 b. 15 Agustus 1945   d. 13 Agustus 1945 

9. Sidang PPKI yang kedua dilaksanakan pada tanggal 

 a. 19 Agustus 1945   c. 21 Agustus 1945 

 b. 20 Agustus 1945   d. 22 Agustus 1945 

10. Pada tanggal 11 Agustus 1945, Ir. Soekarno, Drs. Muh. Hatta, dan Dr. 

Radjiman Widyodiningrat diundang Marsekal Darat Terauchi ke... 

 a. Tokyo, Jepang    c. Dalat, Vietnam 

 b. Kuala Lumpur, Malaysia  d. Beijing, Cina 

11. Dengan meyerahnya Jepang kepada sekutu, maka di Indonesia terjadi situasi 

 a.  Status quo    c. Vacum of power 

 b. Merdeka    d. Dimisioner 
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12. Latar belakang terjadinya peristiwa Rengasdengklok adalah... 

 a. Golongan muda mendesak Soekarno – Hatta segera memproklamasikan 

kemerdekaan 

 b. Pihak sekutu menginginkan status quo bagi Indonesia 

 c. Golongan muda ingin mengembalikan Soekarno – Hatta menjadi 

pemimpin bangsa 

 d. Golongan muda mengamankan Soekarno – Hatta dari pengaruh Belanda 

13. Sidang BPUPKI yang kedua dilaksanakan pada tanggal… 

 a. 29 Mei – 1 Juni 1945   c. 11 – 15 Agustus 1945 

 b.  10 – 16 Juli 1945   d. 6 – 9 Agustus 1945 

14. Di bawah ini yang bukan merupakan nama provinsi yang disetujui dalam 

sidang PPKI adalah 

 a. Sumatera    c. Sulawesi 

 b. Kalimantan    d. Irian Jaya 

15. Tindakan para pemuda di Jakarta setelah mendengar berita kekalahan Jepang 

adalah 

 a.  Mengibarkan Bendera Merah Putih sebagai simbol kemenangan 

 b. Merampas persenjataan milik tentara Jepang 

 c. Membubuh orang-orang Jepang sebagai rasa balas dendam 

 d. Mendesak Soekarno – Hatta agar segera memproklamasikan kemerdekaan 

16. Alasan pemimpin Indonesia mau bekerja sama dengan Jepang adalah 

 a. Takut melawa hukum Jepang 

 b. Memperoleh kedudukan dalam pemerintahan 

 c. Memenfaatkan kerja sama untuk mencapai kemerdekaan 

 d. Jepang berjanji akan memberikan kemerdekaan 

17. Sidang BPUPKI kedua membahas tentang  

 a. Persiapan kemerdekaan Indonesia c. Cara pandang bangsa Indonesia 

 b. Rumusan dasar negara Indonesia d. Undang-Undang Dasar (UUD) 

18. Peristiwa Rengasdengklok mengawali terjadinya peristiwa 

 a. Sidang PPKI 

 b. Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 
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 c.  Menyerahkan Jepang lepada Sekutu 

 d. Alih kekuasaan Sekutu menggantikan Jepang di Indonesia 

19. Kesepakatan antara golongan muda dengan golongan tua di Rengasdengklok 

yaitu 

 a. Kebulatan tekad untuk melucuti dan merebut senjata Jepang 

 b. Ikrar untuk mempersatukan semua golongan dalam satu wadah 

 c. Kebulatan tekad untuk memproklamasikan kemerdekaan di Jakarta 

 d. Kesepakatan untuk mempertahankan Jakarta dari dari serangan Sekutu 

20. Tokoh ketua dan wakil PPKI adalah 

 a. Ir. Soekarno dan Prof Soepomo 

 b. Ir. Soekarno dan Moh. Hatta 

 c. Radjiman Widyodiningrat dan R.P. Seroso 

 d. Radjiman Widyodiningrat dan Ir. Soekarno 

 

 
**********Selamat Mengerjakan********** 
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Lampiran 20 

KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI SIKLUS 2 

 

1.  C    11. C  

2. B    12. A  

3. B    13. B  

4. A    14. D  

5. B    15. D  

6. A    16. C  

7. C    17. D   

8. B    18. B  

9. A    19. C     

10. C    20. B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



109 
 

Lampiran 21 
 

 Konfersi Skala 5 untuk Kinerja Guru 

SMI = Jumlah item x Skor maksimal tiap item 

 = 10 x 4 

 = 40 

Tabel Perhitungan Konversi Skala 5 untuk Kinerja Guru 

No 
Tingkat 

Penguasaan 
Batas Bawah Rentang Nilai

Kriteria 
Kinerja Guru 

1. 85% - 100% 85% x 40 = 34 34 – 40  A baik sekali 
2. 70% - 84% 70% x 40 = 28 28 – 33  B baik 
3. 60% - 69% 60% x 40 = 24 24 – 27  C cukup 
4. 50% - 59% 50% x 40 = 20 20 – 23  D kurang 
5. <50% 0% x 40 =0 < 20 E sangat kurang 

 

 Konfersi Skala 5 untuk Aktivitas Siswa pada Siklus 1 dan 2 

SMI = Jumlah item x Skor maksimal tiap item 

  = 5 x 4 

  = 20 

Tabel Perhitungan Konversi Skala 5 untuk Aktivitas Siswa Siklus 1 dan 2 

No 
Tingkat 

Penguasaan 
Batas Bawah Rentang Nilai

Kriteria 
Aktivitas 

Siswa 

1. 85% - 100% 85% x 20 = 17 17 – 20  A baik sekali 
2. 70% - 84% 70% x 20 = 14 14 – 16  B baik 
3. 60% - 69% 60% x 20 = 12 12 – 13  C cukup 
4. 50% - 59% 50% x 20 = 10 10 – 11  D kurang 
5. <50% 0% x 20 = 0 < 10 E sangat kurang 
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Lampiran 22 
Hasil Belajar Pra Siklus 

 
 

No. 
 

Nama Nilai 

1 Aditya Damar Kresna P 80 

2 Afif Sigit Budianto 40 

3 Ahmad Roi Zaqi A 70 

4 Alfin Doni Kurniawan 10 

5 Arif Budi Santoso 75 

6 Arifian Wibowo S 45 

7 Bagaskara Rendi S 80 

8 Bowo Anindito 35 

9 Dedi Iman Nur Cahyo 70 

10 Dimas Aji Ariaka P 20 

11 Erik Kurniawan 30 

12 Fadkhuli Mutmainah 70 

13 Farida 70 

14 Fitriana Candra Dewi 65 

15 Fransisca Ratih Kartika S 70 

16 Fransiska Sandra Estitika 75 

17 Imma Lima Wan 70 

18 Ira Rahmawati 90 

19 Ivano Setya Handoko 45 

20 Krisna Satya Adil 75 

21 Kuncoro Tri Heru P 75 

22 Kurnia Ayu Setyani 75 

23 Mardita Istifani 70 

24 Mariola Elisabet H 90 

25 Muchamad Azis 40 

26 Mohamad Destanto S 70 
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27 Muhammad Rizal Arifin 30 

28 Muhammad Yanuar R 70 

29 Mulia Yunastiti 70 

30 Mutia Angelina Saras D 90 

31 Nadeer Usman 40 

32 Nailul Hana 70 

33 Nanda Raka Saputra 90 

34 Novi Perwita Sari 80 

35 Panggih Donika Putra 40 

36 Raka Wahyu Aji 75 

37 Ria Novia Dewi 25 

38 Richi Setyo Irawan 95 

39 Rio Dwiky Kurniawan 95 

40 Sonia Sukma Diona 65 

41 Timur Sinar Perdana P 70 

42 Tissa Puteri Mardjalista 75 

43 Yazid Syamsul Fikri 45 

44 Zufrida Rachmawati 85 
Nilai tertinggi 95 
Nilai terendah 10 
Jumlah 2815 
Rata-rata Kelas 63,9 
Ketuntasan Belajar 65,9 
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Lampiran 23 
Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus 1 

 

NILAI 
No NAMA 

LDS 1 Tes Siklus 1 Rata-rata 

1 Aditya Damar Kresna P 65 60 62,5 

2. Afif Sigit Budianto 80 50 65 

3. Ahmad Roi Zaqi A 50 45 47,5 

4. Alfin Doni Kurniawan 60 70 65 

5. Arif Budi Santoso 85 45 65 

6. Arifian Wibowo S 85 80 82,5 

7. Bagaskara Rendi S 85 75 80 

8. Bowo Anindito 45 60 52,5 

9. Dedi Iman Nur Cahyo 85 55 70 

10. Dimas Aji Ariaka P 85 55 70 

11. Erik Kurniawan 85 55 70 

12. Fadkhuli Mutmainah 80 50 65 

13. Farida 90 75 82,5 

14. Fitriana Candra Dewi 90 60 75 

15. Fransisca Ratih Kartika S 85 50 67,5 

16. Fransiska Sandra Estitika 85 65 75 

17. Imma Lima Wan 85 55 70 

18. Ira Rahmawati 85 85 85 

19. Ivano Setya Handoko 80 40 60 

20. Krisna Satya Adil 85 65 75 

21. Kuncoro Tri Heru P 85 70 77,5 

22. Kurnia Ayu Setyani 80 50 65 

23. Mardita Istifani 80 40 60 

24. Mariola Elisabet H 85 50 67,5 

25. Muchamad Azis 85 55 70 



113 
 

26. Mohamad Destanto S 80 75 77,5 

27. Muhammad Rizal Arifin 85 60 72,5 

28. Muhammad Yanuar R 65 80 72,5 

29. Mulia Yunastiti 80 60 70 

30. Mutia Angelina Saras D 85 85 85 

31. Nadeer Usman 80 55 67,5 

32. Nailul Hana 85 40 62,5 

33. Nanda Raka Saputra 85 55 70 

34. Novi Perwita Sari 85 80 82,5 

35. Panggih Donika Putra 85 60 72,5 

36. Raka Wahyu Aji 85 65 75 

37. Ria Novia Dewi 85 65 75 

38. Richi Setyo Irawan 85 65 75 

39. Rio Dwiky Kurniawan 80 60 70 

40. Sonia Sukma Diona 90 60 75 

41. Timur Sinar Perdana P 85 80 82,5 

42. Tissa Puteri Mardjalista 80 55 67,5 

43. Yazid Syamsul Fikri 85 65 75 

44. Zufrida Rachmawati 75 35 55 

 Nilai Tertinggi 90 85 82,5 

 Nilai Terendah 45 40 55 

 Jumlah 3560 2660 3110 

 Rata-taya Kelas 80,9 60,5 70,7 

 Ketuntasan Belajar   72,7 
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Lampiran 24 
Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus 2 

 

NILAI 
No NAMA 

LDS 2 Tes Siklus 2 Rata-rata 

1 Aditya Damar Kresna P 75 70 72,5 

2. Afif Sigit Budianto 75 70 72,5 

3. Ahmad Roi Zaqi A 80 55 67,5 

4. Alfin Doni Kurniawan 80 75 77,5 

5. Arif Budi Santoso 85 70 77,5 

6. Arifian Wibowo S 80 70 75 

7. Bagaskara Rendi S 80 70 75 

8. Bowo Anindito 75 70 72,5 

9. Dedi Iman Nur Cahyo 80 60 70 

10. Dimas Aji Ariaka P 80 70 75 

11. Erik Kurniawan 80 45 62,5 

12. Fadkhuli Mutmainah 75 75 75 

13. Farida 75 80 77,5 

14. Fitriana Candra Dewi 75 75 75 

15. Fransisca Ratih Kartika S 80 85 82,5 

16. Fransiska Sandra Estitika 80 75 77,5 

17. Imma Lima Wan 50 90 70 

18. Ira Rahmawati 80 80 80 

19. Ivano Setya Handoko 80 50 65 

20. Krisna Satya Adil 80 70 75 

21. Kuncoro Tri Heru P 80 75 77,5 

22. Kurnia Ayu Setyani 65 70 67,5 

23. Mardita Istifani 80 50 65 

24. Mariola Elisabet H 80 90 85 

25. Muchamad Azis 50 70 60 
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26. Mohamad Destanto S 70 80 75 

27. Muhammad Rizal Arifin 80 75 77,5 

28. Muhammad Yanuar R 80 70 75 

29. Mulia Yunastiti 65 75 70 

30. Mutia Angelina Saras D 80 80 80 

31. Nadeer Usman 70 80 75 

32. Nailul Hana 85 50 67,5 

33. Nanda Raka Saputra 80 75 77,5 

34. Novi Perwita Sari 80 80 80 

35. Panggih Donika Putra 80 70 75 

36. Raka Wahyu Aji 70 80 75 

37. Ria Novia Dewi 80 85 82,5 

38. Richi Setyo Irawan 80 75 77,5 

39. Rio Dwiky Kurniawan 75 80 77,5 

40. Sonia Sukma Diona 80 75 77,5 

41. Timur Sinar Perdana P 60 70 65 

42. Tissa Puteri Mardjalista 80 85 82,5 

43. Yazid Syamsul Fikri 80 70 75 

44. Zufrida Rachmawati 75 60 67,5 

 Nilai Tertinggi 85 80 82,5 

 Nilai Terendah 50 45 62,5 

 Jumlah 3350 3175 3262,5 

 Rata-taya Kelas 76,1 72,1 74.1 

 Ketuntasan Belajar   88,6 
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Lampiran 25 
Tabel Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1 

 
Aktivitas yang diamati No. Nama Siswa I II III IV V Jumlah Nilai 

K.S 5 Kriteria 

1 Aditya Damar 3 2 1 2 2 10 D Kurang 

2. Afif Sigit B 3 2 1 1 3 10 D Kurang 

3. Ahmad Roi Zaqi  3 1 2 2 3 11 D Kurang 

4. Alfin Doni K 3 2 2 2 3 12 C Cukup 

5. Arif Budi S 3 2 3 2 3 13 C Cukup 

6. Arifian Wibowo  4 2 2 2 4 14 B Baik 

7. Bagaskara Rendi  4 2 2 3 3 14 B Baik 

8. Bowo Anindito 3 2 2 2 2 11 D Kurang 

9. Dedi Iman Nur C 4 2 2 2 4 14 B Baik 

10. Dimas Aji A P 3 2 2 2 2 11 D Kurang 

11. Erik Kurniawan 3 2 2 2 2 11 D Kurang 

12. Fadkhuli M 4 2 2 3 4 15 B Baik 

13. Farida 4 3 3 2 3 15 B Baik 

14. Fitriana Candra  4 3 2 2 3 14 B Baik 

15. Fransisca Ratih  4 2 2 3 4 15 B Baik 

16. Fransiska Sandra 4 2 2 2 4 14 B Baik 

17. Imma Lima Wan 4 2 2 2 2 12 C Cukup 

18. Ira Rahmawati 4 2 2 2 3 13 C Cukup 

19. Ivano Setya H 3 2 2 2 2 11 D Kurang 

20. Krisna Satya A 4 2 2 3 3 14 B Baik 

21. Kuncoro Tri H P 4 3 2 2 3 14 B Baik 

22. Kurnia Ayu S 4 2 2 3 2 13 C Cukup 

23. Mardita Istifani 3 2 2 2 3 12 C Cukup 

24. Mariola Elisabet  4 2 2 2 3 13 C Cukup 

25. Muchamad Azis 3 1 1 2 3 10 D Kurang 

26. M. Destanto S 3 2 2 2 3 12 C Cukup 

27. M. Rizal Arifin 4 3 2 2 2 13 C Cukup 



117 
 

28. M. Yanuar R 3 2 2 2 2 11 D Kurang 

29. Mulia Yunastiti 3 3 2 2 3 13 C Cukup 

30. Mutia Angelina  2 2 2 2 3 11 D Kurang 

31. Nadeer Usman 4 2 3 2 3 14 B Baik 

32. Nailul Hana 4 2 2 2 3 13 C Cukup 

33. Nanda Raka S 3 3 2 2 3 13 C Cukup 

34. Novi Perwita S 4 3 3 3 3 16 B Baik 

35. Panggih Donika  4 2 3 2 3 14 B Baik 

36. Raka Wahyu Aji 3 3 2 3 3 14 B Baik 

37. Ria Novia Dewi 3 2 2 2 3 12 C Cukup 

38. Richi Setyo I 4 2 2 3 3 14 B Baik 

39. Rio Dwiky K 3 3 3 2 3 14 B Baik 

40. Sonia Sukma D 3 2 2 2 2 11 D Kurang 

41. Timur Sinar P P 3 2 2 2 3 12 C Cukup 

42. Tissa Puteri M 4 3 2 2 4 15 B Baik 

43. Yazid Syamsul F 4 2 3 2 3 14 B Baik 

44. Zufrida R 4 3 3 2 3 15 B Baik 
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Lampiran 26 
Tabel Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 2 

 
Aktivitas yang diamati 

No. Nama Siswa I II III IV V Jumlah
Nilai 
K.S 

5 
Kriteria 

1 Aditya Damar 3 2 1 2 3 11 D Kurang 

2. Afif Sigit B 3 2 2 2 3 12 C Cukup 

3. Ahmad Roi Zaqi  3 2 2 2 3 12 C Cukup 

4. Alfin Doni K 4 2 3 2 3 14 B Baik 

5. Arif Budi S 3 2 3 2 3 13 C Cukup 

6. Arifian Wibowo  4 3 3 2 4 16 B Baik 

7. Bagaskara Rendi  4 3 3 2 4 16 B Baik 

8. Bowo Anindito 3 2 2 2 2 11 D Kurang 

9. Dedi Iman Nur C 4 3 3 2 4 16 B Baik 

10. Dimas Aji A P 3 2 2 2 3 12 C Cukup 

11. Erik Kurniawan 3 2 3 2 3 13 C Cukup 

12. Fadkhuli M 4 3 3 3 4 17 A Baik Sekali

13. Farida 4 2 3 3 4 16 B Baik 

14. Fitriana Candra  4 4 3 3 4 18 A Baik Sekali

15. Fransisca Ratih  4 4 3 4 4 19 A Baik Sekali

16. Fransiska Sandra 4 3 3 2 4 16 B Baik 

17. Imma Lima Wan 4 3 2 3 4 16 B Baik 

18. Ira Rahmawati 4 2 3 3 4 16 B Baik 

19. Ivano Setya H 3 2 2 2 2 11 D Kurang 

20. Krisna Satya A 3 3 2 2 4 14 B Baik 

21. Kuncoro Tri H P 4 3 2 2 4 15 B Baik 

22. Kurnia Ayu S 4 3 3 2 4 16 B Baik 

23. Mardita Istifani 3 2 2 2 3 12 C Cukup 

24. Mariola Elisabet  4 3 3 3 3 16 B Baik 

25. Muchamad Azis 3 2 1 2 2 10 D Kurang 

26. M. Destanto S 3 3 2 2 3 13 C Cukup 
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27. M. Rizal Arifin 3 3 3 3 3 15 B Baik 

28. M. Yanuar R 3 1 2 2 3 11 D Kurang 

29. Mulia Yunastiti 3 3 3 3 4 16 B Baik 

30. Mutia Angelina  4 2 2 2 3 13 C Cukup 

31. Nadeer Usman 4 3 3 3 3 16 B Baik 

32. Nailul Hana 4 3 3 2 3 15 B Baik 

33. Nanda Raka S 3 3 3 2 2 13 C Cukup 

34. Novi Perwita S 3 3 3 3 3 15 B Baik 

35. Panggih Donika  4 2 2 3 3 14 B Baik 

36. Raka Wahyu Aji 3 3 3 3 3 15 B Baik 

37. Ria Novia Dewi 4 2 2 3 3 14 B Baik 

38. Richi Setyo I 3 3 3 2 4 15 B Baik 

39. Rio Dwiky K 4 3 3 3 4 17 A Baik Sekali

40. Sonia Sukma D 3 2 2 2 2 11 D Kurang 

41. Timur Sinar P P 3 2 2 2 3 12 C Cukup 

42. Tissa Puteri M 4 3 3 3 3 16 B Baik 

43. Yazid Syamsul F 3 3 2 2 4 14 B Baik 

44. Zufrida R 4 3 3 4 4 18 A Baik Sekali
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Lampiran 27 

Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus 1 dan 2 

No Aspek yang diamati Siklus 1 Siklus 2 

1 Mamotivasi siswa 4 4 

2 
Menyampaikan KD, indikator dan tujuan 

pembelajaran 
3 2 

3 Memberi informasi tentang kegiatan 3 4 

4 Membentuk kelompok 4 4 

5 Menjelaskan LDS 3 3 

6 Membimbing diskusi siswa 3 4 

7 Mengajukan pertanyaan saat NHT 4 4 

8 
Memberikan penegasan konsep-konsep 

pokok 
3 3 

9 Membimbing siswa menarik kesimpulan 4 4 

10 Memberikan tugas 3 4 

 Jumlah 34 36 

 Nilai K.S 5 A A 

 Kriteria Baik Sekali Baik Sekali 
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Lampiran 28 
Rekap Hasil Angket Siswa 

No. Pertanyaan Jumlah Siswa % 

1. Saya suka dengan model pembelajaran yang 

baru dilakukan. 
  

 Setuju 36 81,8% 

 Tidak Setuju 8 18,2% 

2. Dengan model pembelajaran ini menjadikan 

saya menemukan konsep dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan 

dengan materi. 

  

 Setuju 34 77,3% 

 Tidak Setuju 10 22,7% 

3. Saya senang belajar sejarah dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

berhubungan dengan materi. 

  

 Setuju 37 84,1% 

 Tidak Setuju 7 15,9% 

4. Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang ada saya lebih memahami konsep 

sejarah. 

  

 Setuju 36 81,8% 

 Tidak Setuju 8 18,2% 

5. Pertanyaan guru membuat saya belajar 

berpikir kritis. 
  

 Setuju 35 79,5% 

 Tidak Setuju 8 18,2% 

6. Pertanyaan guru mendorong saya untuk lebih 

termotifasi dalam pelajaran sejarah. 
  

 Setuju 29 65,9% 
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 Tidak Setuju 15 34,1% 

7. Saya senang kalau belajar sejarah secara 

berkelompok. 
  

 Setuju 40 91% 

 Tidak Setuju 4 9% 

8. Belajar kelompok membuat saya saling 

memberi dan menerima gagasan teman lain. 
  

 Setuju 32 72,7% 

 Tidak Setuju 12 27,3% 

9. Saya tidak kesulitan dalam menjawab dan 

memahami pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan guru. 

  

 Setuju 34 77,3% 

 Tidak Setuju 10 22,7% 

10. Saya mudah dalam membuat kesimpulan 

dengan pembelajaran itu. 
  

 Setuju 34 77,3% 

 Tidak Setuju 10 22,7% 
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Lampiran 29 
 

LEMBAR ANGKET TANGGAPAN SISWA 

TERHADAP PEMPELAJARAN 

 

Petunjuk : 
1. Anda diminta untuk memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan 

kenyataan yang Anda rasakan, dengan cara meberi tanda cek (√) pada 
salah satu kolom jawaban yang tersedia. 

2. Jawaban Anda tidak berpengaruh terhadap penilaian prestasi. 
 

 
No. Pernyataan S T Alasan 
1. Saya suka dengan model 

pembelajaran yang baru dilakukan.    

2. Dengan model pembelajaran ini 
menjadikan saya menemukan konsep 
dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan 
materi. 

   

3. Saya senang belajar sejarah dengan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang berhubungan dengan materi. 

   

4. Dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada saya lebih 
memahami konsep sejarah. 

   

5. Pertanyaan guru membuat saya 
belajar berpikir kritis.    

6. Pertanyaan guru mendorong saya 
untuk lebih termotifasi dalam 
pelajaran sejarah. 

   

7. Saya senang kalau belajar sejarah 
secara berkelompok.    

8. Belajar kelompok membuat saya 
saling memberi dan menerima 
gagasan teman lain. 

   

9. Saya tidak kesulitan dalam menjawab 
dan memahami pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan guru. 

   

10. Saya mudah dalam membuat 
kesimpulan dengan pembelajaran itu.    

Katerangan:  S: Setuju T: Tidak Setuju 
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Lampiran 30 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS 1 DAN 2 

Pokok Bahasan  : 

Hari/Tanggal   : 

Kelompok   : 

Nama Anggota Kelompok : 1. 

 2. 

 3. 

 4. 

 

Skor untuk anggota kelompok 
No. Aspek yang diamati 

1 2 3 4 

1. Keterampilan bekerja sama     

2. Keterampilan menjawab pertanyaan 

guru 

    

3. Keterampilan bertanya     

4. Keterampilan mengemukakan pendapat     

5. Keterampilan membuat kesimpulan     
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Lampiran 31 

PEDOMAN SKOR AKTIVITAS SISWA SIKLUS 1 DAN SIKLUS 2 
 
No. Kriteria Aktivitas Siswa yang Diamati Skor 
1. Keterampilan bekerja sama  
 a. Bekerja sama dalam kelompok yang terstruktur, tidak bergurau 4 
 b. Bekerja sama dalam kelompok yang terstruktur, bergurau 3 
 c. Bekerja sama dalam kelompok tidak terstruktur, tidak bergurau 2 
 d. Bekerja sama dalam kelompok tidak terstruktur, bergurau 1 
   

2. Keterampilan menjawab pertanyaan guru  
 a. Menjawab pertanyaan dengan benar, jelas dan lengkap 4 
 b. Menjawab pertanyaan dengan benar, jelas, kurang lengkap 3 
 c. Menjawab pertanyaan dengan benar, tetapi kurang jelas 2 
 d. Menjawab pertanyaan salah 1 
   

3. Keterampilan bertanya  
 a. Bertanya sesuai materi, pertanyaan jelas, membutuhkan analisis 4 
 b. Bertanya  sesuai materi,  pertanyaan   jelas,  tidak  membutuhkan  

analisis 
3 

 c. Bertanya sesuai materi, pertanyaan kurang jelas 2 
 d. Bertanya tidak sesuai materi 1 
   

4. Keterampilan mengemukakan pendapat  
 a. Pendapat sesuai dengan materi yang diajarkan, runtut, mudah 

dipahami, menghargai pendapat teman 
4 

 b. Pendapat  sesuai  dengan  materi  yang  diajarkan, runtut, kurang 
mudah dipahami, menghargai pendapat teman 

3 

 c. Pendapat sesuai dengan materi yang diajarkan, tidak runtut 2 
 d. Pendapat tidak sesuai dengan materi yang diajarkan 1 
   

5. Keterampilan membuat kesimpulan  
 a. Membuat kesimpulan dengan benar dan logis 4 
 b. Membuat kesimpulan dengan benar, kurang logis 3 
 c. Membuat kesimpulan dengan benar, tidak logis 2 
 d. Membuat kesimpulan tapi salah 1 
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Lampiran 32 

LEMBAR OBSERVASI KINERJA GURU DALAM  

PEMBELAJARAN SIKLUS 1 DAN SIKLUS 2 

Berilah tanda cek (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. 

Pelaksanaan 

Terlaksana (skor) Tidak No. Aspek yang diamati 

1 2 3 4  

1. Mamotivasi siswa      

2. 
Menyampaikan KD, indikator dan tujuan 

pembelajaran 
     

3. Memberi informasi tentang kegiatan      

4. Membentuk kelompok      

5. Menjelaskan LDS      

6. Membimbing diskusi siswa      

7. Mengajukan pertanyaan saat NHT      

8. 
Memberikan penegasan konsep-konsep 

pokok 
     

9. Membimbing siswa menarik kesimpulan      

10. Memberikan tugas      
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Lampiran 33 

Pedoman Kinerja Guru dalam Pembelajaran Siklus 1 dan Siklus 2 
No. Aspek yang diamati Skor 
1. Memotivasi siswa  
 a. Memberi  contoh  fenomena,  menarik,  Tanya  jawab,  mudah 

dipahami 
4 

 b. Memberi contoh fenomena, tanya hawab, mudah dipahami 3 
 c. Memberi contoh fenomena, mudah dipahami 2 
 d. Memberi contoh fenomena, kurang dapat dipahami 1 
   
2. Menyampaikan KD, Indikator, dan Tujuan Pembelajaran  
 a. Menyampaikan KD, indikator, dan tujuan pembelajaran 4 
 b. Menyampaikan KD, indikator saja 3 
 c. Menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran 2 
 d. Tidak menyampaikan indikator, dan tujuan pembelajaran 1 
   
3. Memberi Informasi tentang Kegiatan  
 a. Rinci, jelas, runtut 4 
 b. Rinci, jelas, tidak runtut 3 
 c. Rinci, kurang jelas 2 
 d. Kurang rinci 1 
   
4. Membentuk Kelompok  
 a. Tegas,  pemberian  nama  kelompok,  pemberian nomor anggota 

kelompok, tidak gaduh 
4 

 b. Tegas, pemberian nama kelompok, tidak gaduh 3 
 c. Tegas, tidak gaduh 2 
 d. Kurang tegas 1 
   
5. Menjelaskn LDS  
 a. Lengkap, jelas, memberi kesempatan siswa bertanya 4 
 b. Lengkap, jelas, tidak memberi kesempatan siswa bertanya 3 
 c. Lengkap, kurang jelas 2 
 d. Kurang lengkap 1 
   
6. Membimbing Diskusi Siswa dalam Kelompok  
 a. Membantu kelompok, membantu individu, menjawab pertanyan 

siswa, penjelasan jelas 
4 

 b. Membantu kelompok,  menjawab  pertanyan  siswa,  penjelasan 
jelas 

3 

 c. Membantu kelompok, penjelasan jelas 2 
 d. Membantu kelompok, penjelasan kurang jelas 1 
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No. Aspek yang diamati Skor 
7. Mengajukan Pertanyaan Saat NHT  
 a. Pertanyaan  disampaikan dengan menyebut nomor terlebih 

dahulu, tidak menyebut ulang nomor yang sama, pertanyaan 
jelas 

4 

 b. Pertanyaan  disampaikan  dengan menyebut nomor terlebih 
dahulu, kadang menyebut ulang nomor yang sama, pertanyaan 
jelas 

3 

 c. Pertanyaan  disampaikan  dengan menyebut nomor terlebih 
dahulu, kadang menyebut ulang nomor yang sama, pertanyaan 
kurang jelas 

2 

 d. Pertanyaan  disampaikan  dengan menyebut nomor terlebih 
dahulu, sering menyebut ulang nomor yang sama, pertanyaan 
kurang jelas 

1 

   
8. Memberi Penegasan Konsep-Konsep Pokok  
 a. Memberi   penegasan   konsep-konsep   pokok   dengan   jelas, 

memberi contoh  
4 

 b. Memberi  penegasan  konsep-konsep  pokok  dengan jelas, tidak 
memberi contoh 

3 

 c. Memberi penegasan konsep-konsep pokok, tapi kurang jelas 2 
 d. Memberi penegasan konsep-konsep yang tidak pokok 1 
   
9. Membimbing Siswa Menarik Kesimpulan  
 a. Mengarahkan siswa dengan benar dan baik, penjelasan dapat 

dipahami siswa 
4 

 b. Mengarahkan siswa dengan benar dan baik, penjelasan kurang 
dapat dipahami siswa 

3 

 c.  Kurang mengarahkan siswa dengan benar dan baik, penjelasan 
tidak dapat dipahami siswa 

2 

 d.  Tidak mengarahkan siswa dalam menarik kesimpulan 1 
   
10. Memberi Tugas  
 a. Memberi   tugas   dengan  jelas,   berkaitan   dengan   materi, 

pengembangan materi  
4 

 b. Memberi  tugas  dengan  jelas,  berkaitan  dengan  materi, bukan 
merupakan pengembangan materi 

3 

 c. Memberi tugas dengan jelas, tidak berkaitan dengan materi 2 
 d. Memberi tugas tapi kurang jelas 1 
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Lampiran 34 

PEDOMAN WAWANCARA TANGGAPAN GURU 

TERHADAP PEMBELAJARAN 

Daftar Pertanyaan 

1. Bagainama kesan Ibu terhadap pembelajaran materi peristiwa sekitar 

proklamasi kemerdekaan Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT)? 

Jawab……………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

2. Menurut Ibu bagaimana aktivitas peserta didik dalam pembelajaran peristiwa 

sekitar proklamasi kemerdekaan Indonesia dengan menggunakan model 

pembelajaran NHT? 

 Jawab……………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

3. Kesulitan apa saja yang Ibu temukan dalam pembelajaran peristiwa sekitar 

proklamasi kemerdekaan Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran 

NHT? 

 Jawab……………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

4. Apakah Ibu tertarik menerapkan model pembelajaran NHT pada materi 

sejarah yang lain? Mengapa? 

 Jawab……………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

5. Jika dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya apakah ada peningkatan 

kualitas pembelajaran, setelah menerapkan model pembelajaran NHT? 

 Jawab………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 35 
FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 
Gambar 1. Guru sedang menjelaskan materi pelajaran 

 
 

 
Gambar 2. Siswa sedang berdiskusi dalam kelompok 
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Gambar 3. Guru sedang membimbing jalannya diskusi 

 
 

 
Gambar 4. Guru sedang melaksanakan NHT 
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Gambar 5. Salah satu siswa mengajukan pertanyaan 

 

 
Gambar 6. Siswa sedang mengerjakan soal evaluasi 
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